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ABSTRAK 

Maryana (2025) : Hukum Berkurban untuk Orang yang Telah  Wafat Studi 
Komparatif  Imam Asy-Syarbini dan  Imam Al-Kasani 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya perbedaan pendapat antara Imam 
Asy-Syarbini dan Imam Al-Kasani, tentang Hukum Berkurban untuk Orang 
yang telah Wafat. Dalam penulisan skripsi ini penulis merumuskan 
permasalahan sebagi berikut : Pertama, Bagaimana pendapat Imam Asy-Syarbini 
dan Al-Kasani mengenai Hukum Berkuban untuk Orang yang telah Wafat. 
Kedua, Bagaimana  daIil yang dipakai oleh Imam Asy-Syarbini dan Imam Al-
Kasani. Ketiga, Bagaimana analisa fiqih muqaranah dari kedua ulama. 

Penelitian ini berbentuk Studi Kepustakaan (Library Reseacrh). Sumber 
yang dipakai meliputi sumber Primer yaitu: Kitab Mughni al-Muḥtāj ilā 
Maʿrifah Maʿānī Alfāẓ al-Minhāj karangan dari Imam Asy-Syarbini dan Kitab 
Badā‟iʿ al-Ṣanā‟iʿ fī Tartīb al-Syarā‘iʿ karangan dari Imam Al-Kasani. 
Pembahasan dan analisis menggunakan metode komparatif (perbandigan). 

Hasil penelitian ini membandingkan dua pendapat ulama fiqih yang 
berbeda diantaranya Imam Asy-Syarbini dan Imam Al-Kasani tentang Hukum 
Berkurban untuk Orang Yang telah Wafat. Imam Asy-Syarbini berpendapat 
―Dan tida .k ada untuk orang lain tanpa izin darinya. Dan tidak ada  kurba .n untuk 
orang yang telah wafat jika . ia. tida.k berwasiat untuk itu.   Sedangkan pendapat 
Imam Al-kasani membolehkan kurban untuk orang yang wafat meski tanpa 
adanya wasiat dengan alasan bahwasannya kematian tidak menghalangi 
seseorang untuk menerima pahala kebaikan dari orang lain dan pahalanya dapat 
sampai seperti pahala sedekah dan haji. Dari dua pendapat tersebut penulis lebih 
condong kepada pendapat Imam Al-Kasani yang mengatakan membolehkan hal 
tersebut meski tanpa adanya wasiat sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Kurban, Orang yang telah Wafat, Asy-Syarbini ,  Al-Kasani. 
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ABSTRACT 

Maryana (2025): The Law of Sacrificing for the Deceased: A Comparative 
Study of  Imam Asy-Syarbini and Imam Al-Kasani. 

This research is motivated by the difference of opinion between Imam 
Asy-Syarbini and Imam Al-Kasani regarding the ruling on offering Qurban 
(sacrificial slaughter) on behalf of a deceased person. In writing this thesis, the 
researcher formulates the following problems: First, what are the views of Imam 
Asy-Syarbini and Imam Al-Kasani regarding the ruling on offering Qurban for a 
deceased person? Second, what are the evidences used by Imam Asy-Syarbini 
and Imam Al-Kasani? Third, how is the comparative fiqh analysis (fiqh 
muqaranah) of their opinions? 

This research is a library study (Library Research). The primary sources 
used include: Mughni al-Muḥtāj ilā Maʿrifah Maʿānī Alfāẓ al-Minhāj written by 
Imam Asy-Syarbini, and Badā‟iʿ al-Ṣanā‟iʿ fī Tartīb al-Syarā‟iʿ written by 
Imam Al-Kasani. The discussion and analysis employ a comparative method. 

The result of this research compares the differing legal opinions of two 
prominent Islamic jurists—Imam Asy-Syarbini and Imam Al-Kasani—regarding 
the permissibility of offering Qurban on behalf of a deceased person. Imam Asy-
Syarbini holds that ―it is not permissible to offer Qurban on behalf of a deceased 
person unless they made a bequest (wasiat) for it while alive.‖ On the other 
hand, Imam Al-Kasani permits offering Qurban for a deceased person even 
without a bequest. He argues that death does not prevent a person from receiving 
the reward of good deeds performed by others, and the reward can reach the 
deceased just as with charity and Hajj performed on their behalf. 

Among these two views, the researcher is more inclined toward the 
opinion of Imam Al-Kasani, who permits offering Qurban for the deceased even 
without a prior bequest. 

Keywords: Sacrifice, Deceased, Imam Asy-Syarbini, Al-Kasani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Manusia diciptakan tidak hanya semata-mata untuk menjalani hidup biasa-

biasa saja, tetapi Allah punya tujuan tertentu telah menciptakan kita sebagai 

manusia di muka bumi ini. Tujuan kita hidup sebagai manusia di muka bumi ini 

adalah untuk beribadah kepada Allah SWT, sebagaimana telah dijelaskan di 

dalam ( QS. AL-Dzariyat/51: 56).1 

 ِْ �ٚ ثُُ� ���� اِ�� ����١ِ ِ ا�� �ٚ ��م�ُ� ا��ِ���  �� � �� �ٚ٦٘ٙ  

Artinya  : Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepadaku.2 

 

Tujuan manusia melaksanakan ibadah ialah agar menjadi orang yang 

bertaqwa yaitu menjalankan apa yang telah diperintahkan Allah dan 

meninggalkan apa yang dilarangnya. Allah banyak sekali memberikan perintah 

dan aturan. Perintah dan aturan tersebut berhubungan dengan manusia. Setiap 

manusia memiliki kekurangan dan keterbatasan yang mengakibatkan saling 

ketergantungan dan saling membutuhkan satu sama lainnya. Kebutuhan itu tidak 

terlepas pada kebutuhan duniawi, tetapi juga mempersiapkan diri menghadapi 

akhirat dan waktu diakhirat.3 

1
Izzatul Jannah‖Hukum Berkurbn Mengatasnamakan Orang yang Sudah Meninggal 

dalam Perspektif Fikih Islam‖(Makasar:Skripsi 2024),hl.1.
2

Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur‘an, 2019), hl. 766 

3 Zakiyatul Himiliyah S.Ag, Pelaksanaan Qurban Mayit Dalam Pandangan Imam 
Nawawi, Tesis  (2011), hl. 2. 
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Kurban adalah salah satu bentuk usaha manusia untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt, yaitu dengan cara melakukan penyembelihan hewan tertentu 

pada Hari Raya Idul Adha dan hari-hari Tasyriq sesuai dengan aturan syariah.4 

Pada Hari Raya Idul Adha Allah mensyariatkan penyembelihan hewan kurban 

sebagaimana yang di jelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. al-

Kautsar/108: 2 

ش��  ا���� �ٚ ت�ه�  �� �شِ� ����٦ٕ  

Artinya: Maka, laksanakanlah shalat karena Tuhan-Mu, dan berkurbanlah.5 

 Istilah ―berkurbanlah‖ dalam ayat di atas merujuk pada tindakan 

menyembelih hewan kurban berupa ternak, seperti unta, sapi, kambing, atau 

domba. Oleh karena itu, selain ketiga jenis hewan tersebut, tindakan 

penyembelihan tidak dapat dianggap sebagai kurban sesuai dengan konteks 

tersebut.6 Melakukan penyembelihan hewan kurban membawa nilai-nilai 

ketakwaan, kesabaran, dan penuh keikhlasan dalam melaksanakan ketaatan 

kepada Allah SWT.7 Rasulullah SAW sebagai sauri tauladan di mana beliau 

melanjutkan syariat nabi terdahulu, memotong hewan kurban sangat dianjurkan 

oleh Rasulullah SAW karena amalan ini hukumnya Sunnah, Rasulullah  telah 

4
2H. E. Hassan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hl. 250
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, hl. 911 
6
Sayyid Sabiq, Fikih al-Sunnah, (Bandung: Al-Ma‘rif, 1987), hl. 158 
7

Abdurrahman, Hukum Kurban, Aqiqah dan Sembelihan, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2007), hl.6 
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mencontohkan kepada para sahabat dimasanya, sebagaimana disebutkan dalam 

hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah  dan dari Abu Hurairah. 

 

 �� �ٟ ٝ ا���ثِ �� ��: ���ُ ل��ي� �� ُ �� �ٟ �ِ �� أ���ٍ� س� ج� �� �� ل����د� ا��ح� �� �ٛ ����� أ�تُٛ �� �� �� �ٍ١�ِ ُ  �ٝ�ل�١��ُث�حُ ت�ُ� ع� ��

 �ٝ� �� ُ��� �� سِ�� �� �ٚ �ٚ  ، ث�ش� و� �ٚ  ٝ�� ع� �ٚ  ،ِٖ � ت�١ِِ� ��ُ� ت��� ���١ِ�، ر� �١ِ� أ�ل�ش� ���� �١ِ� أ��� ث��� ���� تىِ� ع� �ٚ  �ِ�١�� ��

�)سٚاٖ �غ��( ���ِ�ِ����ِ 

Artinya: Qutaibah bin Sa‘id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 

telah memberitahu kepada kami, dari Qatadah  dari Anas dia berkata ― 

Nabi SAW  pernah menyembelih dua kibas yang putih  dan bertaduk 

bagus, dua kibas tersebut kemudian disembelih oleh beliau sendiri 

dengan tangannya, beliau menyebut nama Allah dan kemudian bertakbir 

dan meletakkan kakinya disamping leher kedua kibas itu. (HR. Muslim).8 

 

Ibadah kurban merupakan pendidikan keikhlasan dalam beramal kepada 

Allah untuk bekal pada hari akhir. Pada dasarnya kurban adalah suatu ibadah  

yang ditunjukkan kepada kaum muslimin yang Mukallaf, yaitu orang yang 

memenuhi persyaratan untuk dibebani oleh perintah Syari‘ah seperti berakal, 

baligh, tidak dalam keadaan tidur, lupa atau mabuk serta memiliki kesanggupan 

finansial.9 

 Orang yang telah meninggal adalah orang yang sudah terlepas dari 

persyaratan-persyaratan sebagai orang yang dibebani (mukallaf) dalam beribadah 

kepada Allah swt. termasuk juga dalam ibadah kurban. Sehingga orang yang 

8Abū Zakariyā Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, Syarḥ Ṣaḥīḥ Muslim,Jilid 9, Terj, (Darus 
Sunnah,tt), hl. 519. 

9
Andri Muda Nst, Pelaksanaan Ibadah Qurban Bagi Orang Yang Sudah Meninggal, 

Jurnal Hukum Keluarga Islam, hl. 123. 
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masih hidup lebih diutamakan daripada orang yang telah meninggal, kecuali jika 

orang yang sudah meninggal dan telah melakukan nazar. atau wasiat untuk 

melakukan kurban sebelum ia meninggal.10 

 Di berbagai daerah, praktik kurban untuk orang yang telah wafat sudah 

menjadi hal yang lumrah. Banyak keluarga yang secara rutin menyembelih hewan 

kurban atas nama ayah, ibu, ata kerabat yang telah tiada, sebagai bentuk bakti dan 

doa mereka. Biasanya, nama orang yang telah wafat disebutkan dalam niat 

kurban. Misalnya, "Saya niat berkurban atas nama ayah saya yang telah 

meninggal, semoga amal ini diterima Allah." Ini merupakan bentuk penghormatan 

yang menggabungkan nilai ibadah dan kasih sayang. 

Beberapa lembaga sosial dan masjid juga menyediakan layanan kurban 

untuk orang yang sudah meninggal, dengan mencantumkan nama si mayit di 

daftar peserta kurban. Hal ini memudahkan masyarakat yang ingin beramal tetapi 

tidak memiliki tempat atau fasilitas untuk menyembelih sendiri. Selain itu, 

penyembelihan hewan kurban ini juga sering dibarengi dengan doa bersama atau 

tahlilan untuk mendoakan yang telah wafat. Ini menunjukkan bahwa kurban untuk 

orang yang sudah meninggal memiliki nilai spiritual dan sosial yang kuat di 

tengah masyarakat Muslim.11 

 Hal tersebut banyak terjadi, karena beranggapan bahwa setiap amal ibadah 

yang diniatkan untuk disedekahkan pada orang yang telah meninggal dan akan 

sampai pahalanya sebagaimana yang dijelaskan oleh hadis Rasulullah SAW: 

10 Muḥammad bin Ṣāliḥ al-‗Utsaimīn, al-Syarḥ al-Mumti„ (Bayrūt: Dār Ibn al-Jawzī, t.th.)  
Jilid 11, hl. 450. 
 

11 https://baznas.go.id/artikel-show/Kurban-untuk-Orang-yang-Sudah-Meninggal%2C-
Apakah-Diperbolehkan/1490?utm_source=chatgpt.com
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ا  ����ُ� تِِ�،ئرِ� ٍ� ٠ُ�إ ِ��إ إٚ �س�٠ِحٍ، أ� ل�حٍ �� �� زٍ: ئِ�� ِ��إ �� �ُ�ُ ئِ�� ِ��إ ���� �� �� ُ� �إ م����� �� ُْ ا�إ � غ� �إ ِ �خ� ا�إ ��  �ٍ�� �ٚ إٚ  أ�

ُ�ٛ ���)سٚاٖ �غ��(ُ  ��ٍِ� ��٠إ �� 

Artinya: ―Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali 

tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa 

anak yang shaleh.‖ (HR Muslim).12 

 

 Para ulama fiqih berbeda pendapat tentang berkurban bagi orang yang 

sudah meninggal, ada yang membolehkan dan adapula yang tidak membolehkan 

diantaranya yaitu: Mazhab Syafi‘i : Bahwa tidak boleh berkurban atas orang lain 

tanpa izin orang itu. Sebagaimana tidak boleh berkurban untuk orang yang sudah 

meninggal, kecuali jika si mayit mewasiatkan sebelumnya.Mazhab Maliki: Bahwa 

makruh hukumnya berkurban untuk orang yang sudah meninggal dunia.Madzhab 

Hanafi dan hambali : Bahwa boleh hukumnya berkurban untuk orang yang sudah 

meninggal dunia baik yang sudah berwasiat ataupun tidak ada wasiat 

sebelumnya.13 Imam Asy-Syarbini dari kalangan Madzhab Syafi'i  dalam kitab 

Mughnu al-Muhtaj ila Ma'rifati Ma'ani AlFaz al-Minhaj berpendapat : 

 

  ����� ����� ���� ��� ������ ���� ���� ������� �������� ��������� ���� ����
������ ����    

12Abū Zakariyā Muḥyiddīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, Riyāḍ al-Ṣāliḥīn (Bayrūt: Dār 
al-Dzikr, t.th.), Juz I, hl. 48. 

 
13Wahbah al-Zuḥaylī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhū (Dimasyq: Dār al-Fikr, 2007), Juz 

Iv,Cet 10 hl.294. 
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A.rtinya . : Dan tida .k ada untuk orang lain tanpa izin darinya. Dan tidak ada  
kurba .n untuk orang yang telah wafat jika . ia . tida .k berwasiat untuk 
itu.14 

 

Adapun dalil yang menjadi pegangan Imam Asy-Syarbini adalah surah 

An-Najm ayat 39 dan hadis yang berasal dari Imam Tirmidzi diantaranya yaitu 

yang berbunyi: 

1. Surah Al-Najm ayat 39 

 ۙٝ �ٰ � ع� ِْ اِ�� �� � ��غ� ِ ��ِ� ���١�� �ْ ا� �ٚ٦��  

Artinya: Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya.15 

 

2. Hadis yang diriwayatkan Imam Tirmidzi. 

 

 ������ �� �� ى١ٍِ� �� �� �� �� �ٍ �� �� أ�تِٟ �� ش٠ِهٌ �� �� ����� �� �� �ٟ ٟ� ا��ىُٛ�ِ ���سِتِ �تٍِ� ا���� ُ� ت�ُ� �� �� ���ُ ����� �� ح� ��

���ُ أ����ُ ��  �� ُ �� �ٟ �ِ ٟ� س� ِ� �� �� شُ �� �� ا�٢ �ٚ  ���� ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� �ٟ �� ا���ثِ �� � ��ُ��ُ �١ِ� أ��� ث��� ٝ تىِ� ��

اُٖ  �ٚ ���� ���� أ�ذ�شُوُ�ُ أ�ت�ً�ا )س� ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛيُ �� �ِٟ تِِ� س� ش� ���ُ ��م��١ِ ���ُ ��م��ي� أ��� ��) ّٞ �ِ�ِ   ا���ش�

Artinya : Menceritakan pada kami Muhammad bin 'Abid Al-Maharibi al-Kufi, 

menceritakan pada kami Syarik, dari Abi Hasna'', dari Hakim, dari 

Hansyii, dari Ali ra." Bahwasanya ia berqurban dengan dua ekor 

kibasy, salah satu diantara keduanya dari Nabi SAW, dan yang 

lainnya dari dirinya sendiri, kemudian ditanyakan kepadanya. Ia 

14 Muḥammad al-Khaṭīb al-Syirbīnī, Mughnī al-Muḥtāj ilā Maʿrifah Maʿānī Alfāẓ al-
Minhāj (Beirut: Dār al-Fikr, 2000), hl.137. 

 15Ibid.,  
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lantas menjawab. Nabi memerintahkan saya dengan demikian itu, 

maka aku tidak meninggalkannya selama-lamanya.( HR. Tirmidzi). 

 

Sedangkan Imam Al-kasani dalam kitab Bada'i as-Sana'i fi Tartib asy-

Syara'i berpendapat : 

�ص�  �� �ٍ�١ �� �� �� ٟ �� ��ُ٠ �� �ءِ ِ��� و� ش� ُ� ا��� ْ� أ��� � ْ� و� ئِ �ٚ  

Artinya: Jika salah satu dari peserta patungan dalam kurban adalah orang yang 

berkurban untuk orang yang telah wafat, maka hukumnya sah 

(diperbolehkan).16   

 

Kemudian Imam Al-Kasani menggunakan dalil istihsan sebagai penguat dari 

pendapatnya yang membolehkan berkurban untuk orang yang telah wafat. 

 ُ��� ��ق� �� ����ُ٠ �ْ �١ِِ� أ����ُ �٠ُ�ٛصُ أ� �١ِ� تِ�� ِ� ا���� �� �� ��ُ� ا���م�ش� خ� �� ���٠ �ٛ ْ� ا���� ُْ أ� � غ� ��ِ� اِ�ع�

 �� �� ��ُ٠ عُٛي� �ِ ٚ� ْ� س� �� أ� ل��� �� �ٚ  ،ُ���-  ���� ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ� �ٝ� ��-  ،�ِ�١ ث��� ٝ تىِ� �� ��

 �ِِ� ت�ُ� ِ��� أُ�� ���٠ �� �� �� شُ �� ا��٢ �ٚ �� ����غِِ�،  �� � ��ُ��ُ �خ� ل�ث���  -أ��� �� ل��� �� �� ��ُ����ِ �ْ � ْ� و� ئِ �ٚ

ت���  ���٠ �ْ ���١  -أ� ْ� ا���� ي� أ� ت�حِ،  ���� �س� ��١�ِثُ�ُ �ِ��مشُ� �� ُ��� ا رُتِ�� �� ���ُ، ���رِ� �� �� ْ� ٠ُ��م�ش� �٠ُ�ٛصُ أ�

. ت�ِ� ا��ث��ل��١ِ اص� ر� �ٛ �� �ُ�� ���٠ ���� 

Artinya :― Berdasarkan Istihsan bahwa kematian tidak menghalangi seseorang 

bertaqarrub (untuk melakukan amal kebaikan)  atas nama mayyit, 

dengan dalil sebagaimana seseorang dapat bersedekah untuknya dan 

menghajikanny. Dalam sebuah hadis yang shahih disebutkan 

―Bahwasannya Rasulullah SAW  berkurban dengan dua ekor kambing 

salah satunya untuk dirinya sendiri dan yang lainnya untuk umatnya 

yang tidak mampu berkurban termasuk diantaranya mereka yang telah 

wafat sebelum berkurban‖. Hal ini menunjukkan bahwa boleh 

16 Al-Kāsānī, ‗Alā‘ al-Dīn Abū Bakr ibn Mas‗ūd, Badā‟i„ aṣ-Ṣanā‟i„ fī Tartīb asy-
Syarā‟i„ (Beirūt: Maktabah al-Islāmiyyah, 1992), hl. 72. 
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melakukan kebaikan yang dilakukan atas orang yang telah wafat . Jika 

seseorang yang berkurban atasnya orang yang wafat  tersebut akan 

mendapat ganjaran pahala atas kebaikan tersebut.17 

 

Dari pemaparan serta penjelasan mengenai hewan kurban diatas serta 

berbagai kejadian dan fenomena yang menjadi permasalahan  dimasyarakat yang 

harus dijelaskan serta dipahami, karena dilatar belakangi adanya perbedaan 

pendapat dikalangan ulama fiqih terkait berkurban bagi orang yang telah wafat , 

begitu juga dikarenakan permasalahan ini sampai sekarang  masih banyak 

dilakukan oleh sebagaian masyarakat  ketika  akan berkurban. 

Oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang nantinya dapat bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat terkait permasalahan dari hukum tersebut, yang akan penulis tuangkan 

dalam penelitian yang berjudul. 

“ HUKUM BERKURBAN UNTUK ORANG  YANG TELAH WAFAT 

STUDI KOMPARATIF  IMAM ASY-SYARBINI DAN IMAM AL-

KASANI” 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas, 

maka penulis membatasi penulisan ini pada aspek masalah tentang ―HUKUM 

BERKURBAN UNTUK ORANG YANG TELAH WAFAT STUDI 

KOMPARATIF  IMAM ASY-SYARBINI  DAN IMAM AL- KASANI‖ 

 

17
Ibid.,
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Imam Asy-Syarbini dan Imam Al-Kasani terkait 

―Hukum Berkurban Untuk orang yang telah Wafat ? 

2. Bagaimana Dalil yang dipakai oleh  Imam Asy-Syarbini dan Imam Al-

Kasani terkait ―Hukum Berkurban Untuk orang yang telah Wafat ? 

3. Bagaimana Analisis Fiqih Muqaranah terhadap pendapat antara Imam 

Asy-Syarbini dan Imam Al-Kasani terkait ―Hukum Berkurban Untuk 

orang yang telah Wafat ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui letak sebab perbedaan pemikiran antara Imam Asy-

Syarbini dan Imam Al-kasani terkait‖ Hukum Berkurban Untuk orang 

yang telah Wafat. 

b. Untuk mengeta .hui da.lil ya .ng diguna .ka .n oleh Ima .m A.sy-Sya .rbini da.n 

Ima .m A .l-Ka .sa.ni seba.ga .i rujuka .n memperkua .t da .ri penda .pa .t 

kedua .nya .. 

c. Untuk mengeta .hui a .na.lisis fiqih muqa .ra .na.h a .nta .ra . Ima .m A.sy-

Sya .rbini da.n Ima.m A .l-Ka.sa.ni ‖ Hukum Berkurba.n Untuk ora .ng ya .ng 

tela.h Wa.fa .t‖. 
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2. Ma.nfa .a.t  penelitia .n a.da.la .h seba .ga .i berikut: 

a. Penelitia.n ini diha .ra .pka.n da .pa.t menja .di sumber rujuka .n ta .mba.ha .n 

da.la.m berba .ga.i a.spek litera .tur ilmia .h a .ta .upun da .la .m bentuk ka .jia .n-

ka.jia.n da .n sosia.lisa.si ke ma .sya .ra .ka .t terka .it ―Hukum Berkurba .n Untuk 

ora .ng ya .ng tela .h Wa.fa .t.‖ 

b. Penelitia.n ini diha .ra .pka .n memiliki kontribusi ilmia .h ba .gi pa.ra . 

a.ka.demisi, pela .ja.r da.n ma.sya .ra .ka.t da .la .m mema .ha.mi konteks 

perma .sa.la.ha .n mengena.i Berkurba .n Untuk ora .ng ya .ng tela .h Wa .fa .t‖. 

c. Seba .ga.i sya .ra.t guna . memperoleh gela .r Sa .rja .na . Hukum (S.H) pa .da . 

Progra .m Studi Perba .ndinga.n Ma.dzha .b Fa .kulta .s Sya .ria .h da .n Hukum 

Universita .s Isla .m Negeri Sulta .n Sya .rif Ka .sim Ria .u. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistema .tika. penulisa .n da.la.m penelitia .n ini mengura .ika .n ba .b-ba.b ya .ng 

sa.ling terka .it da .n melengka .pka .n keseluruha.n pemba .ha.sa .n. A .da .pun ba .b-ba.b 

ini ya .itu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pa.da. ba.b ini mengura .ika.n tenta .ng La .ta .r Bela .ka.ng Ma .sa .la.h, 

Rumusa.n Ma .sa.la.h, Tujua .n da .n Ma .nfa .a.t Penelitia .n, Kera .ngka . 

Teori, Tinja .ua.n Pusta .ka ., Metode Penelitia .n da .n Sistema .tika. 

Penulisa.n. 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Memba .ha.s tenta .ng ga .mba .ra .n umum penelitia .n ya .ng mera .ngkum 

tenta.ng Hukum Berkurba .n untuk Ora .ng ya.ng tela .h Wa .fa .t Studi 

Kompara .tif Ima .m A.sy-Sya .rbini da .n Ima .m A .l-Ka .sa .ni. 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Da .la.m ba .b ini terdiri da .ri jenis penelitia .n, pendeka .ta .n Penelitia .n, 

sumber da .ta., teknik pengumpula .n da.ta ., da.n metode a .na.lisis da .ta.. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN  

Ba .b ini merupa .ka.n pemba .ha.sa .n tenta .ng ha .sil ya .ng dida .pa.tka.n 

da.ri pa .da. penelitia .n. 
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BAB V      : PENUTUPAN  DAN SARAN 

Ba .b ini merupa .ka.n pemba .hsa .n tenta .ng kesimpula .n da .n sa .ra .n-

sa.ra .n ya .ng berka .ita.n denga .n penelitia .n. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep kurban 

a. Definisi  Kurban 

Ka .ta. kurba.n bera.sa .l da .ri ba.ha.sa .  a.ra .b ya .itu qa .ra .ba.-yuqa .ribu-qurba .n 

ya .ng a.rtinya. deka .t. Berkurba .n bera .rti mela .kuka.n usa .ha. untuk deka .t kepa .da. 

A.lla.h SWT, a .rtinya . ora.ng berkurba.n mesti dinia .tka .n untuk ta .qa.rrub kepa .da. 

A.lla.h SWT. Istila .h la .in ya .ng bisa . diguna .ka.n a .da .la .h Na .hr (sembeliha .n), da .n 

A.L-Udh-hiyya .h da.la.m ba .ha.sa. a .ra .b  ma .kna .nya . hewa .n ya .ng dikurba .nka.n a .ta.u 

hewa .n ya .ng disembelih pa .da. ha.ri ra .ya . Idhul A .dha.. Seda .ngka .n menurut A .hli 

fiqih, a.l-udhiyya .h  didefinisika .n seba .ga .i berikut‖ hewa .n ya .ng disembelih untuk 

mendeka .tka.n diri kepa .da . A.lla.h SWT, seja .k ha .ri ha .ri Idhul A .dha . hingga . ke 

ha.ri-ha.ri Ta .syriq (11,12, da.n 13 Dzulhijja .h).18  

Kurba .n seca .ra. ba.ha.sa . a.da.la.h sesua .tu ya .ng diguna .ka.n untuk 

mendeka .tka.n diri kepa .da . A.lla.h. A .da.pun seca .ra . sya .ra .‘ qurba.n a .ta .u dha .hiya.h 

a.da.la.h na.ma. hewa.n unta., sa.pi, a.ta.u ka.mbing pa .da. ha.ri ra .ya . Idhul A .dha . da.n 

pa.da. tiga. ha.ri ta.syriq seba .ga .i bentuk mendeka .tka .n diri kepa .da. A.lla .h. Ja.di 

berkurba .n a.da.la .h menyembelih hewa .n unta ., sa .pi, a .ta .u ka .mbing pa .da . ha.ri ra.ya . 

Idhul A .dha. da .n pa .da . 3 ha .ri ta .syriq  seba .ga.i bentuk mendeka .tka .n diri kepa .da . 

A.lla.h. Untuk itu, a .pa.bila . ya.ng disembelih pa .da. ha.ri ra .ya . Idhul A .dha.  a.da.la.h  

sela .in  da.ri ketiga .  hewa.n tersebut ma.ka. tida .k da .pa.t disebut seba.ga.i kurba .n. 

18 M.Nurrosyid Huda Setiawan, Dkk ―Buku Saku Fiqih Qurban: Indahnya Ajaran Islam 
dalam Berkurban‖( Ponorogo : All Rights Reserved,2022) Cet. 1,hl.1. 
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Da .n a .pa.bila. hewa.n-hewa.n tersebut disembelih buka .n pa .da. ha.ri ra .ya . 

Idhul A.dha. da.n tiga. ha.ri ta .syriq juga . buka .n disebut seba .ga.i kurba .n. Demikia .n 

ha.lnya . a.pa .bila. hewa.n-hewa .n tersebut disembelih pa .da. ha.ri ra .ya . Idul A .dha. a.ta.u 

tiga . ha.ri ta.syriq, teta .pi tida.k denga .n nia.t mendeka .tka .n diri kepa .da. A.lla .h, ma .ka . 

juga . tida.k da .pa.t dina.ma.ka .n seba .ga.i kurba .n.19 

b. Dasar Hukum Perintah Berkurban  

1. Dalil Al-qur’an 

A.l- Qur‘a.n a .da.la.h da .sa .r hukum ya .ng pa .ling uta .ma . ya .ng dima .na. A.lla .h 

la.ngsung ya .ng memerinta.hka.n untuk mela .kuka .nnya ., diba .wa .h ini bebera .pa. 

da.lil A.l-Qur‘a.n ya .ng memba.ha.s tenta .ng hukum berkurba .n ya .itu seba .ga .i 

berikut: Da .la.m Qs. A.l-Ka.utsa.r a .ya .t 2. 

 

� ۗ� فََ��� �ِ�بَ�كَ وَا�حَ�ح  ۝  

  A.rtinya .: ―Ma .ka. dirika.nla .h sha.la.t ka.rena . Tuha .nmu da .n berkurba .nla .h 

 (seba .ga .i iba.da .h da.n mendeka .tka .n diri kepa .da. A.lla .h     SWT).20 

 

            Da .la.m Qs.A.l-Ha.jj a .ya .t 34 

 

 ٰ�ِ��� �َِ � ����� حِ ا�� ��� ت����١�ِ ل��ُ�� �� ص� � س� �� ٝ�ٰ �� ِ ٰ�ّ �� وُشُٚا اع� ىً� �����١ ��غ� �� ����� �� حٍ �� �ىُِ�� اُ�� اِٰ��ٌ �ىُُ�� ٚ�

ث���١ِ�ِۙ  شِ ا��ُ��� ت��� �ٚ ا�  �ٛ �ُِ� � ا�ع� اِ�ٌ� ������ �ٚ ٦�ٗ  

 

19 Ali Ghuffron, Lc. ― Tuntunan Berkurban dan Menyembelih Hewan‖ (Jakarta: 
AMZAH,2011), Cet.pertama, hl.3. 

20  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya hl.602. 



15 

 
 

A.rtinya . : ―Ba.gi setia .p uma .t tela .h Ka .mi sya .ria .tka .n penyembeliha .n (kurba .n) 

a.ga.r mereka . menyebut na .ma . A.lla .h a .ta .s bina .ta .ng terna .k ya .ng 

dia.nugera .hka .n-Nya . kepa.da. mereka .. Tuha .nmu ia .la .h Tuha .n Ya .ng 

Ma.ha. Esa.. Ma .ka ., bersera .hdirila .h kepa .da .Nya .. Sa .mpa .ika.nla.h 

(Na .bi Muha .mma.d) ka .ba .r gembira . kepa .da. ora .ng-ora .ng ya .ng 

renda .h ha .ti la .gi ta .a.t (kepa .da. A.lla .h). (ya .itu) ora .ng-ora .ng ya .ng 

a.pa.bila. disebut na .ma. A.lla .h, ha .ti mereka . bergeta .r, sa .ba.r a .ta.s a .pa . 

ya .ng menimpa . mereka ., mela .ksa .na.ka .n sha .la .t, da .n menginfa .kka .n 

seba .gia .n rezeki ya .ng Ka .mi a .nugera .hka .n kepa .da . mereka .”.21

2.  Dalil dari hadist Rasulullah SAW: 

a).  Hadist dari Aisyah RA 

 

ِ��� ات�ُ�  ��� ��: ���� ل��ي� ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛي� �� ْ� س� �����، أ� �� ُ �� �ٟ �ِ ح� س� ��ِ�� �� �� ��

حِ تمُِ  َ� ا��م����١ِ �ٛ ئِ���ُ �����١ذِٟ �٠ �ٚ  ، ٍَ ال�حِ د� ِ ِ��� ئسِ� ة� ئِ�ٝ� �� ً� أ��� �� شِ �� َ� ا����� �ٛ �٠ �َ شُٚ�ِ��� آد�

ضِ،  �س� �ٝ� ا�� ْ� �٠م��� �� ٍْ ل�ث��� أ� � ى� ِ تِ�� َ� ���١م�ُ� ِ��� �� ْ� ا��� ئِ �ٚ شِ���،  �� �� �ٚ  ���ِ� أ�ظ��� �ٚ

 ��١�ِثُٛا تِ��� ����غً� )سٚاٖ ا��ش��ٞ ٚات� ����(

A.rtinya .: Da .ri ‗A.isya.h RA ., ba .hwa . Ra .sululla .h SA .W bersa .bda.: ―Tida.k 

a.da. a.ma.la .n ya .ng lebih dicinta .i oleh A .lla .h ya .ng dila .kuka.n 

pa.da. ha .ri leba.ra .n ha.ji melebihi menga .lirka .n da .ra .h da .ri hewa.n 

kurba .n. Iba .da.h Kurba .n tersebut a .ka .n da .ta .ng pa .da . ha.ri kia .ma.t 

denga .n ta .nduk, kuku, ra .mbut hewa .n kurba .n tersebut. Da .n 

sungguh, da .ra .h tersebut a .ka.n sa .mpa .i kepa .da. (ridha .) A .lla .h 

sebelum tetesa .n da .ra .h tersebut ja .tuh ke bumi, ma .ka. 

bersihka .nla.h jiwa. ka .lia.n denga .n berkurba .n.‖22 

21
Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, hl. 477.

22 Muḥammad bin ‗Īsā Abū ‗Īsā at-Tirmiżī, Sunan at-Tirmiżī (Miṣr: Maṭba‗ah Muṣṭafā al-
Bābī al-Ḥalabī, 1395 H), hl. 83. 
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b).  Hadis Abu Bakar yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

 

ِ ت�ُ� أ���٠طٍ، ث�ُ� �� �� ����� �� �٠ُ� ت�ُ� ُ�ث��ٍ�، �� ����� ص� �� �١ث�ح�، �� شِ ت�ُ� أ�تِٟ �� ����� أ�تُٛ ت�ى� �� �� 

  ِ��١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛي� �� ْ� س� ج�، أ� �٠ش� �� أ�تِٟ �شُ� �� ،�ِ ش� ��� ِ� ا�� �� �� ث�ِ� ا�ش� �� �� ��  

  ُ��� �ْ � �� و� ��: ���� ل��ي� ع� ���  )سٚاٖ ات� ����( ٚ� �� ت��� ُ��� ، ���� �٠م�ش� �� ��ُ٠ ���� �ٚ حٌ  �� ع�  

 A.rtinya.: Mencerita .ka.n kepa.da. ka.mi A .bu Ba .ka.r bin A .bi Sya .iba.h, 

mencerita .ka .n kepa .da . ka .mi Za .id bin Huba .b, mencerita .ka .n 

kepa .da. ka.mi A.bdulla.h bin A .yya .s da .ri A .bdurra .hma.n a .l- 

A.‘ra.ji da .ri A .bu Hura .ira .h, ba .hwa .sa .nya . Ra .sululla .h SA .W 

bersa .bda.: ba .ra .ng sia.pa . ya .ng mempunya .i kema .mpua .n teta .p 

dia. tida.k ma.u berkurba .n ma .ka. ja .nga .nla .h ia . mengha .mpiri 

tempa.t sha.la.t ka.mi.‖ (H.R. Ibnu Ma .jja .h)23 

 

3. Ijma’ 

Ijma .‘ Seluruh uma.t Isla .m sepa .ka .t ba .hwa . berkurba .n a .da.la .h perbua .ta .n 

ya .ng disya .ria .tka.n Isla .m. Ba .nya .k ha .dits ya .ng menya .ta .ka.n ba .hwa . berkurba .n 

a.da.la.h seba .ik-ba .iknya . perbua .ta.n di sisi A .lla .h SWT. Ya .ng dila .kuka .n 

seora .ng ha.mba. pa .da. ha.ri ra.ya. kurba .n. Demikia .n juga . ba .hwa . hewa .n kurba .n 

itu a .ka.n da .ta.ng pa .da. ha.ri kia .ma.t kela.k persis seperti pa .da . kondisi ketika . ia . 

disembelih di dunia .. Lebih la .njut dinya .ta .ka.n ba .hwa . da.ra .h hewa .n kurba .n itu 

23 Al-Ḥāfiẓ Abū ‗Abd Allāh Muḥammad bin Yazīd al-Qazwīnī Ibn Mājah, Sunan Ibn 
Mājah (Beirūt: Iḥyā‘ al-Kutub al-‗Arabiyyah, t.t.), hlm. 1044.
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terlebih dulu a .ka .n sa .mpa.i ketempa.t ya .ng diridha .i A .lla .h SWT. Sebelum 

ja.tuh kepermuka .a.n bumi.24 

c. Pendapat Ulama Mazhab tentang Hukum Kurban  

Kurba .n merupa .ka.n sa .la .h sa .tu iba .da.h ya .ng disya .ria .tka .n oleh A .lla .h 

SWT. da .n tela .h dia .ja.rka .n da .n di contohka .n oleh Na .bi Muha .mma .d SA .W. 

seba .ga .i tuntuna .n ya .ng memiliki pa .ha.la . iba .da.h. Menurut ma .zha .b-ma.zha .b 

sela .in Ha .na.fiyya .h, seperti Sya .fi‘iya.h, Ma .likiya .h da .n Ha .na.bila .h da .n Za .hiriya .h, 

ba.hwa . hukum da.ri berkurba .n a.da.la.h sunna .h mua .kka.d, tida .k terma .suk iba .da.h 

wa .jib, serta. ma.kruh meninggga.lka.nnya . ba.gi seora .ng ya .ng tela .h ma.mpu 

menga .ma.lka.nnya ..25 

1. Penda .pa.t Perta.ma . Menurut ma .zha.b Ima .m Sya .fi‘i da.n jumhur ula .ma., 

hukum menyembelih hewa .n qurba .n a .da .la .h suna .h ya .ng sa .nga .t dikukuhka .n. 

Iba .da.h qurba.n a .da .la.h terma .suk syia .r a .ga .ma . ya .ng da .pa.t memupuk ma .kna . 

ka.sih sa .ya .ng da.n kepedulia.n kepa .da. sesa .ma . ma .nusia . ya .ng ha .rus 

diga .la.kka .n. Suna .h da.la.m ba.b qurba .n a .da . dua. ma .ca .m, ya .itu seba .ga.i 

berikut: 

a. Suna.h ‗a.iniya.h, ya .itu a.ma .la.n suna .h untuk dila .kuka .n oleh setia .p ora .ng 

ya .ng ma .mpu da.n memenuhi sya .ra .t. 

b. Suna.h kifa.ya.h, ya .itu a .ma.la.n suna .h untuk dila .kuka .n oleh setia .p ora .ng 

ya .ng ma.mpu da.n memenuhi sya .ra .t. A .ka .n teta .pi, jika . da.la .m sebua.h 

kelua .rga . a.da . sa.la.h sa .tu da .ri mereka . ya .ng menyembelih hewa .n qurba .n 

24 Wahbah az-Zuḥaylī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhū (Dimasyq: Dār al-Fikr, 2007), 
Jilid. 4, hl. 255. 

25 Wahbah az-Zuḥaylī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhū, terj. ‗Abd al-Ḥayyī al-Khaṭṭānī 
(Jakarta: Gema Insani, 2011), Jilid.4, hl. 256. 
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ma.ka. denga.n sembeliha .n ini tela .h tercukupi da .n terwa .kili semua . 

a.nggota. kelua.rga . ya.ng la .innya .. A .ka .n teta .pi, setia .p da .ri a .nggota . 

kelua .rga . teta .p disuna.hka.n jika. ingin mela .kuka.n qurba .n. 

2. Penda .pa.t kedua . Menurut Ima .m A.bu Ha .nifa .h, hukum menyembelih hewa .n 

qurba .n a.da .la.h wa .jib ba.gi ya .ng ma .mpu.26 

d. Syarat - syarat Kurban 

Da .la.m pela .ksa.na.a.n iba .da .h kurba .n, terda .pa.t bebera .pa . ha.l ya .ng perlu 

dipa.ha.mi, terma .suk mengena .i sya .ra .t-sya .ra .tnya .. Sya .ra .t ini meliba .tka.n dua . 

a.spek uta .ma., ya .itu ora .ng ya .ng mela.kuka .n kurba .n da .n bina .ta .ng ya .ng a .ka.n 

dikurba .nka.n. 

a. Sya .ra.t ba.gi ya .ng berkurba.n 

1) Muslim ya .itu ora .ng Isla .m, ka .rena . kurba .n itu merupa .ka.n perinta .h A .lla .h 

SWT ba .gi uma .t Isla .m untuk mengikuti sunna .h Ra .sul.  

2) Merdeka ., ya.itu ya .ng buka.n buda .k a .ta .u ora .ng ya .ng terika .t pa .da . 

seseora .ng.  

3)  Muka.lla.f, ya.itu ora.ng ya .ng ba .ligh da .n bera .ka.l. 

4) kema .mpua.n, ya .ng dia .rtika.n seba .ga .i kema .mpua .n fina .nsia .l seseora .ng 

untuk berkurba .n, merujuk pa .da. mereka . ya .ng memiliki surplus ha .rta . 

setela .h memenuhi kebutuha .n pokok mereka ., terma .suk pemba .ya .ra .n 

huta.ng, sela .ma. Ha.ri Ra.ya . Idul A .dha . da .n A.yya .mut Ta .syriq.27 

b. Ba .gi hewa .n kurba.n a.da . 4 sya .ra .t ya.ng ha .rus diperha .tika .n ya .itu: 

26 Buya Yahya, Fiqh Qurban, (Kab. Cirebon: Pustaka Albahjah,tt), hl. 2-3. 
27 Muḥammad Khaṭīb asy-Syarbīnī, Mughnī al-Muḥtāj ilā Syarḥ al-Minhāj (Beirūt: Dār 

al-Fikr, 2009), hl. 283 
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1) Bina .ta.ng kurba .n ha .rus bera.sa.l da .ri jenis terna .k, seperti unta ., sa .pi, da .n 

ka.mbing, terma .suk ba.ik domba . ma .upun ka .mbing. Ma .yorita .s ula .ma., 

kecua .li Ma .lik, menya .ta .ka.n ba .hwa . uruta .n ya .ng pa .ling uta .ma. da .la.m 

hewa .n kurba .n a .da.la .h unta ., diikuti oleh sa .pi, da .n kemudia .n ka .mbing. 

Ima .m Na .wa.wi juga . sependa.pa.t ba .hwa . tingka .ta .n bina .ta .ng kurba .n 

a.da.la.h unta ., diikuti oleh sa .pi, da .n kemudia .n ka .mbing.28 Meskipun 

Ma.zha.b Ma .liki mengungka .pka .n pa .nda .nga .n ba .hwa . da.la .m berkurba .n, 

bina.ta.ng ya .ng pa .ling disa .ra .nka.n a .da.la .h domba ., diikuti oleh sa .pi da.n 

unta., ha .l ini dida .sa.rka .n pa.da. pa .nda.nga .n ba .hwa . da.gingnya . memiliki 

kua.lita.s da .n keleza.ta.n ya .ng lebih ba .ik. Sementa .ra . itu, Ima .m Sya .fi'i 

berpenda .pa.t ba .hwa . berkurba .n denga .n unta . a.ta .u sa .pi seba .iknya . 

dila.kuka.n oleh tujuh ora.ng, seda .ngka .n ka .mbing seba .iknya . dikurba .nka.n 

oleh sa .tu ora .ng.29 

2) Seseora .ng da .pa.t mela .ksa.na.ka.n kurba .n setela .h menca .pa.i usia . ya .ng tela .h 

diteta .pka.n oleh sya .ria .h. Untuk ka .mbing, domba ., biri-biri, a .ta.u jenis 

bina.ta.ng la .innya., kurba.n da.pa.t dila .kuka .n denga .n memilih ya .ng suda .h 

menca .pa.i usia . Ja .dza.'a.h. Ja.dza.'a .h untuk ka .mbing, domba ., a .ta .u biri-biri 

bera .rti bina .ta.ng tersebut tela .h berumur 2 ta .hun a .ta .u giginya . suda .h 

terlepa .s. Ha.l serupa . berla.ku untuk sa .pi, ya .ng boleh dija .dika .n kurba .n 

jika. suda.h berumur dua . ta.hun. Untuk unta ., kurba .n da .pa.t dila .kuka.n 

setela .h unta. tersebut menca.pa.i usia . 5 ta .hun. 

28 Abū Zakariyyā Yaḥyā ibn Syaraf an-Nawawī, Minhāj aṭ-Ṭālibīn wa „Umdah al-Muftīn, 
Jilid 1, hl. 325 

29 Abū ‗Abdillāh Muḥammad ibn Idrīs asy-Syāfi‗ī, al-Umm (Beirūt: Dār al-Kutub al-
‗Ilmiyyah, 1993), hl. 347. 
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3) Hewa .n ya .ng dikurba .nka .n itu tida.k memiliki ca .ca .t.  

A.da. 4 ma .ca .m ca.ca .t ya .ng mengha .la .ngi seekor bina .ta .ng untuk 

dikurba .nka.n ya .itu, picek (buta . sebela .h) ya .ng jela .s piceknya ., sa .la.h sa .tu 

ma.ta.nya . tenggela.m a .ta.u buta ., a .ta .u menonjol seperti ka .ncing, a .ta .u 

terkena . wa.rna . putih (Ja .mur), ya.ng menunjukka .n kebuta .a.nnya . seca.ra. 

jela.s. Sa .kit denga.n jela .s, ya .itu sa .kit ya .ng diderita .nya . begitu ta .mpa .k, 

a.ta.u kura .p/kudis ya .ng keliha .ta.n jela .s ya .ng mempenga .ruhi da .ging a .ta.u 

keseha .ta.nnya ., juga . luka. pa.ra .h ya .ng mempenga .ruhi keseha .ta.nnya .. 

Pinca.ng denga .n jela.s sehingga . menja.dika .nnya . tida .k da .pa .t berja .la.n 

denga .n norma .l. 

4)  Wa.ktu penyembeliha .n ya .ng tela .h ditentuka .n oleh sya .ra .'. 

 Ya .itu setela .h mela .ksa.na.ka.n sha .la .t Ha .ri Ra .ya . Idul A .dha. ta.ngga .l 

10 Zulhijja .h sa .mpa.i terbena .mnya. ma .ta .ha .ri pa .da . ha.ri Ta .syrik ta .ngga .l 13 

Zulhijja .h. ―A .pa .bila. tela.h ta .mpa.k ma .ta .ha.ri di wa .ktu pa .gi ta .ngga .l 10 

Zulhijja .h, la .kuka .nla.h sha .la.t 'Id, kemudia .n berkhutba .hla .h denga .n dua . 

khutba.h ya .ng ringa .n, setela.h itu ba .rula .h boleh menyembelih kurba .n.‖30 

e. Penyembelihan Hewan Kurban 

Penyembeliha .n bera .sa .l da.ri ka.ta. Dza .ka.h disebut juga . menyembelih ya .itu 

tinda.ka.n menyembelih (Na .hr), memotong (Dza .bh), a .ta .u meluka .i (Ja .rh) 

bina.ta.ng ya .ng tida .k ha .la.l dima .ka.n, ya .ng denga .nnya . ia . menja .di ha .la .l.31A.rtinya . 

hewa .n ya .ng ma .sih hidup tida .k boleh dima .ka.n, teta .pi ha .rus disembelih terlebih 

da.hulu. Untuk Unta . penyembeliha .nnya . disebut Na.hr, ya .kni denga .n ca .ra . 

30 Abu Zakaria Yahya Ibn Syarf al-Nawawi, Loc.cit,  hl. 325. 
31 Muhammad bin Shlmeh Utsaimin, Talkhishu Kitabi Ahkamil ‟Udhiyah Wadz-Zakat 

(Riyad: Darl al-Muslim, n.d.), hl. 38. 
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ditika.m pa.da. ba.gia .n ba.wa .h lehernya ., ka .rena . ha.l itu lebih muda .h. Untuk 

bina.ta.ng ya .ng tida.k da.pa .t disembelih denga .n ca .ra . bia .sa . kecua .li denga .n ca .ra . 

diluka.i (dirobek/dibela .h) denga .n benda . ta .ja .m, penyembeliha .n ini dina .ma .ka.n 

Ja.rh. Seda .ngka .n penyembeliha.n bina .ta.ng sela .innya . disebut Dza .bh. Seca .ra . 

terminologi Dza .ka.h a .da.la.h memotong hewa .n denga .n memutuska .n 

kerongkonga .n a .ta.u tenggoroka.nnya ..32 

A.da. bebera .pa . ha .l ya .ng ha .rus diketa .hui tenta .ng sya .ra .t-sya.ra .t     

penyembeliha .n. Sya.ra.t-sya .ra .t penyembeliha .n a.nta .ra . la .in : 

1) Ya .ng menyembelih ha .rus bera .ka.l da .n Muma .yyiz 

 Ora .ng gila., ma.buk, a .na.k kecil ya .ng belum Muma .yyiz, a .ta .u ora .ng ya .ng 

sa.nga.t tua. ya.ng tela .h pikun. 

2) Ya .ng menyembelih ha .rus muslim. 

3) Menyenga .ja. (nia .t) menyembelih.  

Ta .dzkiya .h (penyembeliha.n) merupa .ka .n perbua .ta .n khusus ya .ng 

mengha .ja.tka.n nia.t, ka.rena. jika. tida.k diserta .i nia .t menyembelih. 

f. Keutamaan Berkurban 

Tida.k a .da . sa.tu ha.dispun ya .ng sha .hih ya .ng da .la .m menera .ngka .n 

keuta .ma.a.n berkurba .n.33 Ha .nya . sa.ja. keuta .ma .a.n berkurba .n da .pa .t diliha .t da .ri sisi 

ya .ng la .in, dia.nta.ra.nya .: 

1) Mela .ksa.na.ka .n Perinta .h A .lla.h. 

A.lla.h SWT tela .h memerinta .hka.n Ra .sululla .h SA .W da .n ka .um 

muslimin a.ga.r shola.t da.n berkurba .n untuknya .. A.lla .h SWT berfirma .n: 

32  Abu Zakaria Yahya Muhyiddin An-Nawawi, hl.Op.Cit.hl. 325. 
33 Albani,Silsilah al-Ahadist ad-Dha‟iffah, Jilid 1 hl.163-165.
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ش��  ا���� �ٚ ت�ه�  �� �شِ� ����٦ٕ  

  A.rtinya .: ―Ma.ka. dirika.nla .h sha .la.t ka .rena . Ra .bbmu; da .n berkurba .nla.h. (Qs. 

A.l-ka.utsa.r:2)‖ 

 

A.lla.h SWT memerinta .hka.n Na .binya . untuk mengga .bunngka .n dua . 

iba.da.h ya .ng a.gung ini, ya .itu sha .la .t da .n kurba.n. Kedua .nya . terma .suk 

keta .a.ta.n ya .ng pa .ling a.gung da .n mulia .. Tida .k ra .gu la .gi, sha .la .t ied ma .suk 

da.la.m keumuma .n a .ya .t dirika .nla.h shola .t ka .rena . Robbmu da .n berkurba .n 

ma.suk da.la.m ka.ndunga .n a .ya .t berkurba .nla .h.34 

2) Iba .da.h ha .rta . ya .ng pa .ling a .gung. 

Berkurba .n bera .rti mengelua .rka .n ha .rta . untuk mendeka .tka.n diri 

kepa .da. A.lla.h SWT, da .n ini merupa.ka .n seba .gus-ba .ngusnya . iba .da.h seora .ng 

ha.mba.. 

Sya .ikhul Isla .m Ibnu Ta .imiyya .h RA . menga .ta .ka.n : ―Iba .da.h ha .rta . 

ya .ng pa .ling mulia . a.da.la .h kurba .n da .n iba .da.h ba .da.n ya .g mulia . a.da.la.h 

shola.t‖35 

3) Menda .pa.t pa.ha .la. ya.ng besa.r. 

Seba .ga.ima.na. ya.ng tela.h berla .lu penyebuta .nnya ., ba .hwa . 10 ha .ri 

perta .ma. bula.n Dzulhijja.h a .da.la.h ha .ri pa .ling mulia . da.n a .gung disisi A .lla .h, 

ma.ka. suda.h otoma .tis mengerja.ka .n a .ma .la .n sholih pa .da. ha .ri-ha .ri ini a .ka .n 

menda .pa.tka.n ga .nja.ra .n ya.ng sa .nga .t besa .r insya .lla .h. A .bu ba .ka.r a .s-Shiddiq 

34Abu Abdilallah Syahrul Fatwa bin Lukman, ―Fiqih Praktis  Ibadah Kurban  
Berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah‖ ( Jawa Barat: Pustaka Syahrul Fatwa t.th) , hl. 12. 

35 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ,Majmu‟Fatawa,  Jilid 16, hl.532. 
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RA. berka .ta.: ― Ra .sululla.h SA .W perna .h dita .nya ., ha .ji ya .ng pa .ling A .fdhol? 

Ra.sululla .h SA .W menja .wa .b: ya .itu ha .ji ya .ng  menga .ngka .t sua .ra .nya . denga .n 

ta.lbiya .h da .n menyembelih hewa .n kurba .n‖36 

g. Hikmah dan Tujuan Berkurban 

 Sesungguhnya syariat islam yang mulia ini sangat indah sekali, segala 

hukum-hukumnya dibangun atas hikmah dan kemaslahatan, hanya saja kadang 

kita mengutahuinya dan kadang juga tidak mengetahuinya karena memang 

para hamba tidak ada kewajiban untuk mengetahui perincian hikmah Allah, 

namun cukup hanya untuk mengimani, meilmui, secara umum, dan pasrah 

sepenuhnya, sebab mengetahui perincian hikmah adalah sesuatu yang diluar 

batas kemampuan akal manusia.37 

A.da diantara a bebera .pa. hikma.h disya .ria .tka .nnya . untuk  berkurba .n 

dia.nta.ra .nya . seba .ga.i berikut: 

1. Untuk Mengena .ng Peristiwa . Na .bi Ibra .him. 

Mela .lui iba .da.h kurba .n kita . mengena .ng kemba .li peristiwa . da.n menela .da.ni 

na.bi Ibra .him a .s beserta . putra .nya ., Isma .il a .s. Na .bi Ibra .him dika .la. muda. 

belum dika .runia .i a .na.k, a .ka.n teta .pi belia .u teta .p berdoa . kepa .da . A.lla .h ta .npa . 

putus ha .ra .pa.n wa.la.upun ma .suk di usia . tua .. Denga .n ya .kin da .n penuh ha .ra .p 

kepa .da. A .lla.h, A .khirnya. dika.bulka .n doa .nya . da.n A .lla .h memberika .n 

keturuna .n, Isma .il a .la.ihis sa.la.m. Ketika . Isma .il mula .i besa .r, A.lla .h 

36 Abu Abdilallah Syahrul Fatwa bin Lukman, Op.cit.  hl. 14. 
37 Ibid, hl.15.
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menyuruh kepa .da. Na.bi Ibra .him untuk menyembelih putra . tercinta .nya .. 

Kisa.h ini dia.ba.dika.n da.la.m QS. A .s-Ṣa.ffāt: 10238 

 

 �ٜ ا ذ�شٰ �ر� ت�ُ�ه� ������شُ� �� ٟ�� ا�ر� َِ ا��� ��� ٟ�� ا�سٰٜ �ِٝ ا���� ٟ� اِ�� ٟ� ل��ي� ٠ٰثُ�� �ُ ا�غ��� �� � ت����� �� ������ 

ثش���٠ِِ  ُ ِ��� ا�ّ�ٰ ۤ�ء� ّ�ٰ �� �ْ ٟ�� اِ ِ��ُ�ِ�� شُ� ع� �� � ذُ�� �� �� ٦ٕٔٓل��ي� ���٠ٰت�ِ� ا����  

A.rtinya .: ―Ma .ka. ta.tka.la. a.na.k itu sa .mpa .i (pa.da. umur sa .nggup) berusa .ha. 

bersa .ma.-sa.ma. Ibra .him, Ibra .him berka .ta .: "Ha .i a .na.kku 

sesungguhnya . a.ku meliha .t da .la .m mimpi ba .hwa . a.ku 

menyembelihmu. Ma .ka. fikirka .nla .h a.pa. penda .pa .tmu!" 

 

Ketika . kedua.nya . sepa.ka .t untuk mela .ksa .na .ka.n perinta .h ya .ng 

bera .t, A.khirnya . A.lla.h mengga .ntika .n denga .n domba .. QS. A .s-Ṣa.ffāt: 107 

 

 �ٍ�١�ِ �٠ٰ��ُ تِِ�ت��ٍ �� ���� �ٚ٦ٔٓ۝  

 

A.rtinya .: ―Da .n Ka.mi tebus a .na.k itu denga .n seekor sembeliha .n ya .ng 

besa .r.‖ 

 

3. Seba .ga.i ta.nda. syukur kepa .da. A.lla.h. 

 Bersyukur kepa .da. A.lla.h merupa .ka.n konsekuensi logis ba .gi ma .nusia . 

seba.ga .i ma .khluk ya.ng tela .h dicipta .ka.n da .n dika .runia .i nikma .t serta . 

a.nugera.h ya .ng besa .r.39 Dia.nta.ra . kenikma .ta .n ya .ng diberika .n kepa .da. 

ma.nusia. berupa. ha.rta. benda. da.n hewa .n terna .k supa .ya . mereka . bersyukur. 

38
Kusnadi,” Tafsir Tematik tentang Ibadah Kurban (Studi Surat al-Hajj: 36 )” Jurnal 

Ulumul Syar'i 2021, Vol. 10, No. 2, hl. 38-39.
39 Ibid., 



25 

 
 

Berkurba .n merupa .ka.n bentuk nya .ta . bersyukur kepa .da. A.lla .h. Seca .ra . 

la.hiria.h ketika . seba.gia .n keka.ya.a.n dikelua .rka .n oleh ma .nusia . (denga.n 

berkurba .n), ma .ka. ha .rta . a.ka.n berkura .ng. A .ka.n teta .pi nila .i-nila .i a .ga.ma . 

justru mema .nda.ng, ha .rta . ya.ng dibela.nja .ka.n di ja .la .n A .lla .h, misa.lnya . 

denga .n berkurba .n, a .ka.n diberika .n ba .la .sa .n ya .ng lebih ba .ik da .n pa .ha.la. ya .ng 

berlipa .t-lipa.t, da .n perbua.ta.n ini juga . merupa .ka.n ba .gia .n da .ri ta .nda. syukur 

kepa .da. A.lla.h. 

4. Seba .ga.i bentuk keta .a.ta.n da .la.m menja .la .nka.n sya .ria .t. 

 Denga .n mela.ksa.na .ka.n iba.da.h kurba .n bera .rti kita . tela.h menja .la.nka.n 

sya .ria .t A .lla.h (QS. A .l-Ka .uṣa.r: 2). Seba .ga .ima .na . dijela .ska .n oleh jumhur 

ula.ma., ba.hwa. berkurba.n ter ma .suk suna .h mua .kka .da.h, ya .kni iba .da.h ya .ng 

sa.nga.t dia .njurka .n oleh A.lla.h kepa .da. uma .t Isla .m ya .ng ma .mpu seca .ra . 

fina .nsia.l, da .n seka .ligus mengikuti suna .h na .bi Ibra .him (QS. A .li Imra .n: 67). 

Na .bi Ibra .him tela .h mela .ksa.na.ka.n perinta .h ya .ng sa .nga .t bera .t denga .n 

mengorba .nka.n a .na.knya . (ya .ng diga .nti denga .n domba .) seba .ga .i ta .nda. 

keta .a.ta.nnya . kepa.da. A.lla.h. Sementa .ra . uma .t Isla .m diperinta .hka.n berkurba .n 

denga .n domba. da.n ya .ng la .innya ..40 

5. Memberika .n kegembira.a .n pa.da. ha.ri kurba .n. 

6. Mena .mpa.kka.n syia .r Isla .m. 

7. Mengikuti seba .gia.n a.ma.la .n ja.ma.‘a.h ha .ji.41 

40 Abu Abdilallah Syahrul Fatwa bin Lukman ,Loc.Cit, hl.14.
41 Abdillah fatwa bin lukman, Fiqih Praktis Ibadah Qur‟ban Berdasarkan Al-qur‟an dan 

As-Sunnah, (Bekasi : Pusaka Syahrul  Fatwa, 2016), Cet.revisi, hl.17-22. 
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Iba .da.h kurba.n menurut a.l-qur‘a .n mempunya .i tujua .n untuk ora.ng 

ya .ng berkurba .n itu sendiri, ya .itu : 

a. Untuk menginga .t A .lla.h, da .la.m mela .ksa .na .ka.n kurba .n diha .ruska .n 

menyebut na .ma. A.lla.h, ka .rena. itu berhubunga .n la .ngsung denga .n 

kesucia .n ha.ti ora .ng mukmin. 

b. Ba .gia .n da.ri syukur a .ga .ma. A.lla .h  seba .ga .ima .na . pemberia .n la .innya.. 

Tujua.n ya .ng ingin dica .pa .i a .da.la.h ketulusa .n kepa .tuha .n da .n  sika .p ta .qwa. 

kepa .da. pemilikkehidupa .n ya .ng sebena .rnya .. 

c. Untuk mengukuhka .n komitmen ba .hwa . bera .ga.ma . a.da.la .h sika .p tulus 

dida.la.m mena .a.ti a.pa .pun resikonya ..42 

h.  Pembagian Daging Hewan Kurban 

a.  Kurba .n Sunna.h da.n ketentua .n pemba .gia .nnya .. 

Terda .pa .t tiga . jenis pemba .gia .n da .ging  kurba .n ya .itu mema .ka.n, 

sedeka .h, da .n ha.dia.h. ketentua .n pemba .gia .n  da .ging kurba .n berda .sa.r pa .da. 

sta.tus Wa .jib da .n Suna .hnya . kurba .n.Da .la .m pemba .gia .n da .ging kurba .n 

sunna.h, berla .ku tiga. istila .h tersebut di a .ta .s, ya .itu: 

1. Mema .ka.n (A .kl). 

 Mudla.ḥḥi mema .ka.n seba .gia .n da .ri da .ging kurba .n sunna .h 

hukumnya . sunna.h ba .hka.n sa.nga .t dia .njurka .n menginga .t a .da. ula .ma. ya .ng 

mewa .jibka.n. Ya .ng pa .ling uta .ma., ka .da.r ya .ng dima .ka.n mudla .ḥḥi a .da.la.h 

sa.tu a .ta.u dua . luqma.h, menurut Qa .ul Qa .dim Ima .m Sya .fi‘i sunna.h 

42 Abu Bakar Al-Jabir, Eksiklopedia Islam Minhajul Muslim,(Jakarta: Darul Falah,200)
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mema.ka.n sepa.ruhnya ., da .n suna .h sepertiga .nya . menurut Qa .ul Ja .did Ima.m 

Sya .fi‘i. Uta.ma.nya . la.gi ya.ng dima .ka .n a.da .la .h ha.tinya . (ka .bid). 

2.  Sedeka .h. 

 Mudla.ḥḥi wa .jib menyedeka .hka .n seba .gia .n da .ging kurba .n kepa .da . 

ora .ng miskin. Ba .gia .n ya .ng disedeka .hka .n ha .rus berupa . da.ging murni 

(buka .n kulit, tula .ng, ha .ti, jeroa .n a .ta .u lema .k), sega .r (buka .n ya .ng suda .h 

dima.sa.k a.ta.u didendeng). Ka.da.r minima .l da .ging ya .ng disedeka .hka .n 

a.da.la.h ukura .n da .ri da .ging ya .ng menurut uruf disebut da .ging, buka .n 

secuil da .ging ya .ng tida.k pa .nta.s.Ora .ng fa .kir ya .ng tela .h menerima . ba .gia .n 

da.ri hewa.n kurba .n tersebut mempunya .i ha .k milik penuh untuk ta .sha.rruf 

terma .suk menjua .lnya..43 

3.  Mengha .dia.hka.n (ihdā‘).  

 Mudla.ḥḥi boleh memberika .n seba .gia .n da .ging kurba .n seba .ga .i 

ha.dia.h untuk ora .ng ya .ng ka .ya. ba .ik da .la .m bentuk menta .h a .ta.u suda .h 

dima.sa.k. Mengha.dia .hka.n bisa . denga .n ca .ra . mengirim a .ta .u mengunda .ng 

da.n menja .munya . ma.ka.n. Pemberia .n ini buka .n seba .ga .i ta .mlik, sehingga . 

a.pa. ya .ng diterima .ha.nya . terba .ta.s untuk dima .ka.n a .ta .u untuk diberika .n 

kepa .da. ora .ng la .in seba.ga .i ha .dia .h misa .lnya . diberika .n kepa .da . 

kelua .rga .nya ., a .ta.u ora .ng ka .ya . ya.ng la .in a .ta .u diberika .n kepa .da. ora .ng fa .kir 

miskin seba .ga.i sedeka.h. Ora .ng ka .ya . ya .ng menerima . da.ging kurba .n 

seba .ga .i ha .dia.h tida .k diperbolehka .n menjua .lnya .. Demikia .n pula . 

memberika .nnya . kepa.da . hewa .n seperti kucing. 

43
M. Zaenal Amin, Panduan Lengkap Fiqih Kurban Konsep dan Implementasi, ( LBM 

PWNU : Jawa Tengah, 2022), Cet 2, hl.23.
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b. Berkurba .n Wa.jib da.n Ketentua .n Pemba .gia .nnya .. 

Ya .ng dia .ngga .p denga.n kurba .n wa .jib a .da.la .h kurba .n na.za .r da .n kurba .n 

bilja.‘i. Ora.ng ya .ng berkurba.n wa .jib menyedeka .hka.n semua . ba.gia .n da .ri 

hewa .n kurba .n ya .ng kepa .da. fa .kir miskin. Da .ging ya .ng diba .gika.n ha .rus 

sega .r, tida .k dima.sa.k, tida.k didendeng, seba .ga.ima .na. ketentua .n sedeka.h 

dia.ta.s.  

c. Mema .stika.n pemba .gia .n hewa.n kurba .n.  

Jika. mudhla.hi berkurba .n lebih da .ri sa .tu ekor ka .mbing da .n semua .nya . 

merupa .ka.n kurba.n suna.h, ma .ka. ha .rus mema .stika .n ba .hwa . setia .p ekor 

ka.mbing ya .ng ya .ng tela.h disembelih a .da . ba .gia .n da .ging murni  da .n sega .r 

ya .ng diberika .n kepa .da . fa.kir miskin. Jika. mudla .hhi berkurba .n lebih da .ri 

sa.tu ka .mbing da .n terda .pa.t kurba .n wa .jib ma .ka . ha.rus mema .stika .n semua . 

ba.gia.n hewa.n kurba .n wa.jib diberika .n kepa .da . fa .kir miskin.44 

d. Memba .gika .n da.ging kurba .n kelua .r da .era .h. 

Hukum memba .gika .n da .ging kurba .n kelua .r da .era .h (ba .la .d) tempa .t 

penyembeliha .n kurba.n terda.pa.t perbeda .a.n penda.pa .t a .nta .r ula .ma ., ya.itu a .da . 

penda .pa.t ya .ng mengha.ra.mka.n da.n a .da. penda .pa .t ya .ng membolehka .n. 

A.da.pun da.ging kurba .n ya .ng ha.ra .m diba .gika .n  kelua .r da .era .h a .da.la .h ka .da.r 

sedeka .h ya .ng wa .jib diba .gika .n kepa .da . fa .kir miskin, a .rtinya . jika . kurba .nnya . 

sunna.h ma .ka. ya .ng ha.ra .m diba .gika .n kelua .r da .era .h a .da.la .h ha .nya . seba .gia.n 

da.ri da .ging murni da .n sega .r ya .ng menja .di ha .knya . fa .kir miskin. Da .n jika . 

44 Ibid, hl.24. 
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kurba .nnya . wa .jib ma .ka. keselurua .n kurba .n (da .ging da.n la .innya .) ha .ra .m 

diba.gika .n kelua .r da.era.h. 45 

B. Amalan Bagi Orang Yang Telah Wafat 

Terda .pa .t berba .ga .i bentuk iba .da.h da .n tinda .ka .n keta .a.ta .n ya .ng da .pa .t 

memberika .n ma .nfa.a.t kepa .da. individu setela .h mereka . meningga .l dunia ..46 Iba .da.h 

da.n keta .a.ta .n ini. da.pa.t bera .sa.l da .ri upa .ya. ya .ng dila .kuka.n oleh mereka . sela .ma. 

hidup di dunia . sebelum a .khirnya . meningga .l, a .ta .u da .ri inisia .tif ora .ng la .in ya .ng 

bertujua .n untuk memberika.n ma.nfa .a.t kepa .da . ora .ng-ora .ng ya .ng tela .h wa .fa .t.47 

Berda .sa.rka.n a.l-Qur‘a.n da .n sunna .h serta . kesepa .ka.ta .n pa .ra . ula .ma., a .da. 

bebera .pa. a.ma.la .n ya .ng pa .ha.la.nya . bisa . terus menga .lir ba .gi seseora .ng meskipun ia . 

tela.h meningga .l dunia ..48 Di a.nta.ra.nya . a .da .la .h seperti dika.tegorika .n seba .ga .i 

berikut: 

a. Manfaat dari amalnya sendiri 

Iba .da.h da .n tinda.ka.n keta.a.ta.n da.pa .t memberika .n ma .nfa .a.t ba .gi ora .ng ya .ng 

tela.h meningga.l, ba.ik itu bera .sa .l da.ri usa .ha. mereka . sendiri a .ta .u ma .sih terka .it 

denga .n a .ma.l ya .ng tela.h mereka . mula .i di dunia .. Ma .nfa .a.t ini menca .kup 

kontribusi positif ya .ng tela .h mereka . berika .n kepa .da. ba.nya .k ora .ng. Konsep ini 

tercermin da .la.m a .ja .ra .n Ra.sululla.h SA .W di sebutka .n di da .la .m ha .dits sha .hih 

da.ri A .bi Hura .ira .h Ra.diya.lla.hu A.nhu ba.hwa . Ra .sululla .h SA .W bersa .bda.: 

45 Ibid,hl.24-25. 
46 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath li al-I‘lam al-‗Arabiy, 1998), jilid. 2, 

hl. 105. 
47 M. Madchan Anies, Tahlil dan Kenduri: Tradisi Santri dan Kiai, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2009), hl. 7. 
48 Hasan Zakaria Fulaifal, Menghindari Azab Kubur, terj. Ahmad Rusydi Wahab, 

(Jakarta: QultumMedia, 2006), hl. 8. 
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 ُ����� ٍ� ٠ُ�إ ِ��إ إٚ �س�٠ِحٍ، أ� ل�حٍ �� �� زٍ: ئِ�� ِ��إ �� �ُ�ُ ئِ�� ِ��إ ���� �� �� ُ� �إ م����� �� ُْ ا�إ � غ� �إ ِ �خ� ا�إ ا ��  ئرِ�

إٚ  ُ�ٛ ��� ُ تِِ�، أ� ��ٍِ� ��٠إ �� �ٍ�� )سٚاٖ �غ��,، أتٛ داٚد، ٚا��غ��ٟ    ٚ�  

A.rtinya .: ―A .pa.bila. ma.nusia . meningga .l dunia ., terputusla .h sega .la . a.ma.la.nnya ., 

kecua .li da .ri tiga . perka.ra.: sha .da .qa.h ja .riya .h, ilmu ya .ng berma .nfa .a.t 

a.ta.u a .na.k sha .leh ya .ng mendoa .ka.nnya ..‖ (HR. Muslim, A .bu Da .wud 

da.n Na .sa.‘i)49 

 

Disebutka .n juga. pa.da . ha.dits ya .ng la .in riwa .ya .t Ibnu Ma .ja .h da.n    

Ba .iha.qi da .ri A .bi Hura.ira .h ra ., dia. berka.ta.: Ra .sululla .h sa .w bersa .bda.: 

 

� ��ً�ا �� �ٚ  �ٚ ُٖ، أ� ش� ���� �ٚ  ُ� ���� ذِِ�: ِ���ً�� �� �ٛ �� �� ���ذِِ� ت��� غ� �� �ٚ  �ِِ� �� �� ���ِ ���ِ كُ ا��ُ��� �����٠ � ���ِ �ْ �ًِ�� ئِ

اُٖ،  ش� ٚ� ����شًا أ��� ٚ� ت���١ً� ِ�ت�ِ� ا�غ�ث١ِِ� ت����ُٖ، أ� ِ�ً�ا ت����ُٖ، أ� غ� �� �ٚ ���ُ، أ� س� �ٚ  �ً� �� ���ُ �ٚ �ُ، أ� و� ٚ� ذ�ش� أ�

ذِ�  �ٛ �� �� مُ�ُ ت��� ��١ذِِ�، ذ����� �� �ٚ  �ِِ� ���ِ ِٟ� �ِِ�� �� ���ِ ��� �� ش� ل�حً أ��� �� ��  ِۗ  

ج �٠ش� �� أ�تِٟ �شُ� �� �ٟ ا��ث����١مِ �ٚ  �� ��� اُٖ ات�ُ� �� �ٚ  (س�

A.rtinya .: ―Sesungguhnya . di a .nta.ra . a.ma.la .n da .n keba .ika .n seora .ng mukmin ya .ng 

a.ka.n menemuinya . setela .h kema .tia .nnya . a.da.la .h: ilmu ya .ng dia .ja.rka .n 

da.n diseba .rka.nnya ., a .na.k sha .lih ya .ng ditingga .lka .nnya ., mush-ha .f ya .ng 

diwa.riska.nnya ., ma .sjid ya .ng diba .ngunnya ., ruma .h untuk ibnu sa .bil 

ya .ng diba .ngunnya ., sunga .i (a.ir) ya .ng dia .lirka .nnya . untuk umum, a .ta.u 

sha.da.qa.h ya .ng dikelua .rka.nnya . da.ri ha .rta .nya . di wa .ktu seha .t da .n 

sema .sa. hidupnya ., semua . ini a .ka .n menemuinya . setela .h dia . meningga .l 

dunia..50 

 

49 Al-Imām Abī al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, 
(Kairo: Dār al-Ḥadīts, 1991), Juz. 5, hl.73. 

50Muḥammad bin Yazīd Abū ʿAbdillāh al-Qazwīnī, Sunan Ibn Mājah, (Beirut: Dār al-
Fikr, t.t), Juz. 1, hl. 88. 
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Da .ri ha .dits ini a .ma.la.n ya .ng berma .nfa .a.t ba .gi ora .ng ya .ng tela .h 

meningga .l ya .ng bera .sa.l da .ri usa .ha. mereka . sendiri, da .pa.t dikelompokka .n 

kepa .da. bebera .pa. a.ma.la.n, ya .itu: 

1. Sha.da.qa.h Ja .riya .h  

Pa.ra . ula.ma. tela.h mena.fsirka.n sha .da.qa .h ja .riya .h denga .n wa .ka.f untuk 

keba .ika.n. Seperti mewa .ka.fka .n ta .na.h, ma .sjid, ma .dra .sa .h, ruma .h hunia .n, 

kebun (kurma .), musha.f a .l-Qur‘a.n, kita .b ya .ng berguna ., da .n la .in 

seba .ga .inya..51 

  Di a.nta.ra . ha.dis-ha.dis ya .ng menyebutka .n sha .da.qa.h ja .riyya .h, a.da.la.h 

ha.dits riwa .ya .t Ima .m Bukha .ri da .n Ima .m Muslim da .ri Utsma .n bin ‗A .ffa .n 

RA., dia. berka .ta.: Sesungguhnya. a.ku tela .h mendenga .r Ra .sululla .h SA .W 

bersa .bda. : 

 

ع�  �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛي� �� ُ� س� ���ِ : ع� ���ُ ل��ي� �� ُ �� �ٟ �ِ ْ� س� ��� ْ� ت�ِ� �� � �����ُ �� �� ����

��ح ُ ���ُ ت���١ً� �ِٟ ا���� ِ ت��ٝ� �� �� �� �� �ٚ ِ�ً�ا �٠ث���ِ�ٟ تِِ�  غ� �� ت��ٝ� ��  �٠مُٛيُ: "��

 ِ) �ٌِ� ُ�غ� �ٚ  �ٞ �سِ اُٖ ا��ثُ�� �ٚ  (س�

A.rtinya . : ―Ba.ra .ng sia .pa. ya.ng memba .ngun ma .sjid untuk menca .ri ―wa.ja.h‖ 

A.lla.h swt, nisca .ya. A.lla.h Swt memba .ngunka .n untuknya . sebua .h 

ruma .h di da.la.m surga ..‖ 

 

2. A.na.k sholeh ya .ng mendoa.ka.n ora.ng tua .nya .. 

Ima .m Tirmidzi da .n Ibnu Ma .ja.h meriwa .ya .tka .n da .ri A .isya .h RA . ba.hwa . 

Ra.sululla .h sa.w bersa .bda .: 

51
M. Sufyan Raji Abdullah, Menyikapi Masalah-Masalah yang Dianggap Bid‟ah, 

(Jakarta: Pustaka Al-Riyadl, 2010), hl. 12.



32 

 
 

 

 �� �� ُ �� �ٟ �ِ ح� س� ��ِ�� �� �� �� �ْ : "ئِ ���� ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛيُ �� :ل��ي� س� ���، ل������

ثِِ�)سٚاٖ ا��ش��ٞ ٚات� ����( غ� ُٖ ِ��� و� ���� �ٚ  �ْ ئِ �ٚ ثِِ�"  غ� ُ�ُ� ِ��� و� �� ا�ش� � أ�و�  أ����١ة� ��

  A.rtinya .: ―Sesungguhnya . seba .ik-ba.ik ya .ng ka .mu ma .ka.n a .da.la .h ya .ng (ka.mu 

da.pa.tka.n) da.ri usa .ha. ka.mu, da .n sesungguhnya . a.na.k-a.na.kmu itu 

terma .suk usa.ha. ka .mu‖.52 

3. Bersia .ga . di ja.la.n A.lla.h SWT 

 Ima .m Muslim meriwa.ya .tka.n da .ri Sa .lma .n RA ., dia . berka .ta .: A.ku 

tela.h mendenga .r Ra.sululla.h sa.w bersa.bda .: 

 

 ٍَ �ٛ ���� �٠مُٛيُ:"سِت���ُ �٠ ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛي� �� ُ� س� ���ِ :ع� ���ُ،ل��ي� �� ُ �� �ٟ �ِ ْ� س� � ���� �� ع� �� 

 ِ��١�� �� ٜ ش� �خ� �� �� �ْ ئِ �ٚ ل��١ِِ�ِ�،  �ٚ ��شٍ  �� َِ �١شٌ ِ��� ��١�ِ �����١حٍ �� �ٚ   �ٞ شِ أُ�� �ٚ  ،ُ�ُ� �� ���٠ �ْ � �ُ�ُ ا��ِ�ٞ و� �� ��

 �١�� �� �ْ أ�ِ��� ا������� �ٚ لُ�ُ،  ِ� سِص�  

 ٌ�ِ� ُ�غ� �ٚ  �ٞ �سِ اُٖ ا��ثُ�� �ٚ  س�

A.rtinya .: ―Bersia .ga. (di ja.la.n A .lla.h) seha .ri sema .la .m lebih ba .ik da .ri pa .da . 

pua.sa. da.n mendirika.n sha.la .t sa .tu bula .n, da .n a .pa.bila . (ora .ng ya .ng 

berja .ga . tersebut) meningga .l dunia . ma .ka. a.ma .la .n ya .ng seda .ng dia . 

kerja .ka.n tersebut (pa .ha .la.nya . terus) menga .lir kepa .da.nya ., rizkinya . 

terus disa .mpa.ika.n kepa .da .nya . da .n dia . terja .ga. da.ri ujia .n 

(kubur).‖53 

 

52 Abū Dāwūd Sulaimān bin al-Asyʿats al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwūd (Beirut: Dār al-
Kitāb al-ʿArabī, t.t), Juz. 2, hl. 317. 

53 Abū Zakariyyā Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, Syarḥ al-Nawawī ʿAlā Ṣaḥīḥ Muslim, 
terj. Wawan Djunaedi (Jakarta: Mustaqim, 1994), hl. 61. 
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 A.bu Da .wud da .n Tirmidzi meriwa .ya .tka .n da .ri Fudha .la .h bin Uba .id 

RA.: ba.hwa . Ra.sululla.h SA .W : 

 

 ِ عُٛي� �� ْ� س� ���ُ، أ� �� ُ �� �ٟ �ِ ���ح� ت�ِ� ُ�ث��١ٍ� س� ���� �� �ٝ�  صلى الله عليه وسلم�� �� �ُ�� ��ُ�١ٍ� ٠ :"وُ�� �� ل��ي�

�ُ٠ �ٚ حِ،  َِ ا��م����١ِ �ٛ �ُ�ُ ئِ�ٝ� �٠ �� �� ُ��� ٛ�ُ���٠ ُ���ِ��� ،ِ ث١ِِ� �� اتِ�� �ِٟ ع� �ِِ�، ئِ�� ا��ُ�ش� �� �� 

ُ� ِ��� �ِ����حِ ا��م�ث�ش �� �ۗ  

 ّٞ �ِ�ِ ا���ش� �ٚ د�  ُٚ ا اُٖ أ�تُٛ د� �ٚ  س�

A.rtinya .: ―Setia.p ora .ng ya .ng meningga .l dunia . a.ka.n ditutup semua . 

a.ma.la.nnya . kecua.li ora .ng-ora .ng ya .ng berja .ga .-ja .ga. (di perba.ta.sa.n 

musuh di ja .la.n A.lla.h), ka .rena . pa.ha.la . a.ma .la .nnya . a.ka.n 

dikemba.ngka .n ba .ginya . sa .mpa .i ha .ri kia .ma .t, da .n dia . a.ka .n 

disela.ma.tka.n da.ri fitna .h kubur.‖54 

 

Ima .m Na .wa .wi RA . memberika .n komenta .rnya . terha .da .p ha .dis ya .ng 

diriwa .ya .tka.n oleh Ima .m Muslim denga .n menya .ta .ka.n, ―Ini a .da.la .h 

keuta .ma.a.n ya .ng sa .nga .t nya .ta . ba.gi seseora .ng ya .ng menja .ga. di ja .la.n A .lla .h 

SWT, di ma .na. pa.ha.la. a.ma.la.nnya . terus menga .lir pa .da.nya . setela .h meningga .l 

dunia.. Ini a .da .la.h keuta .ma .a.n ya.ng istimewa . da.n eksklusif untuk ora .ng ya .ng 

berja.ga . tersebut, ta.npa . a.da .nya . pa.rtisipa .si da .ri sia .pa .pun da.la .m ha .l tersebut. 

b.  Manfaat dari amal orang lain 

        Keinda .ha.n sya.ria .t Isla .m ya .ng diba .wa . oleh Na .bi Muha .mma .d SA .W 

terliha .t da .la.m kema .mpua .n ba .gi ora .ng Isla .m ya .ng tela.h meningga .l dunia . 

untuk teta .p menda.pa.t ma .nfa .a.t da .ri a.ma .la .n sa .uda .ra . seima .n mereka ., ba .ik itu 

54 Abū Dāwūd Sulaimān bin al-Asyʿats al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwūd (Beirut: Dār al-
Kitāb al-ʿArabī, t.t), juz. 2, hl. 317.
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bera .sa.l da .ri kelua .rga. a .ta.u uma .t Muslim pa .da. umumnya ..55A.ma .la.n-a.ma.la.n 

ya .ng bisa . berma.nfa .a.t ba.gi ma .yit ya.ng bera .sa .l da .ri usa .ha. ora .ng la .in a.da.la.h 

seba .ga .i berikut: 

a. Doa . da.n permohona.n a.mpuna .n untuk ora .ng ya .ng tela .h meningga .l. 

Setia.p doa . ka .um muslimin ba .gi setia .p muslim a .ka .n berma .nfa .a.t ba .gi 

si ma .yit. Ini disetujui seca .ra . ijma. berda .sa .rka .n firma .n A .lla .h SWT ( QS. A.l-

Ha .syr/ 59: 10) 

��� �ٛ ث�مُ ا�ِ��� ا�����٠�ِ ع� �ٛ �� ِ�ِ �ٚ �شِ� �����  ت���� ا�� ْ� س� �ٛ ُ� �ٛ ِ�ِ��� �٠مُ ٚ� ِ���� ت��� ۤ�ءُ ا�����٠�ِ �� �ٚ  

 ٌ��١�ِ فٌ س� �ٚ ءُ ت����� اِ��ه� س� ا س� �ٛ ُ� تِ��� ِ�ّ�ً �������٠�ِ اٰ�� �ٛ ٟ� لُ�ُ ِ� �� �� �� ذ��� �ٚ  ِْ � ���٠ ِ ٦ٔٓ �تِ���  

 

A.rtinya . : ―Ora .ng-ora .ng ya .ng da.ta .ng sesuda .h mereka . (Muha .jirin da .n 

A.nsa.r) berdoa ., ―Ya . Tuha.n ka .mi, a .mpunila .h ka .mi serta . sa.uda.ra .-

sa.uda.ra . ka.mi ya .ng tela.h berima .n lebih da .hulu da .ripa .da. ka .mi 

da.n ja .nga .nla.h engka.u ja .dika .n da .la .m ha .ti ka .mi kedengkia .n 

terha .da.p ora .ng-ora.ng ya .ng berima .n. Ya . Tuha .n ka .mi, 

sesungguhnya . Engka .ula.h Ya .ng Ma .ha. Penya .ntun la .gi Ma .ha . 

Penya .ya .ng.‖56 

 

b.   Memba .ya .rka.n pua.sa. na .za.r ma .yit.  

Seba .ga.ima.na. ha.dis ya.ng diriwa .ya .tka .n oleh Ima .m Bukha .ri da.ri 

A.isya .h ra.. Ba.hwa. Ra.sululla .h SA .W tela .h bersa .bda.: 

 

55 M.Sufyan Raji Abdullah, Op.cit. hl. 130. 
56Wahbah al-Zuḥailī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), cet. 2, 

hl. 550. 56Kementerian Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, hl. 807. 
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 �� ��" : ���� ل��ي� ع� �ٚ  �ِ�١�� �� ُ �� �ٝ� �� ِ عُٛي� �� ْ� س� ����� أ� �� ُ �� �ٟ �ِ ح� س� ��ِ�� �� �� ��

 "ُ��١ِ� �ٚ  ُ��� �� �َ � �� ٌَ �١ِ� ��١�ِ�� �� �ٚ �خ�  �� 

 �ٌِ� ُ�غ� �ٚ  �ٞ �سِ اُٖ ا��ثُ�� �ٚ ُ�(س� �� أ��� �ٚ  �ٞ ِٚ � ا����� �ٚ  �ٟ ا��ث����١مِ �ٚ د�  ُٚ ا أ�تُٛ د� �ٚ ) 

A.rtinya .: ―Sia .pa. sa.ja. ya .ng meningga .l seda .ng pa .da.nya . a .da. kewa.jiba .n 

berpua .sa., ma.ka . wa .linya. ya .ng mengga .ntika .nnya ..‖ (HR. Bukha .ri, 

Muslim, A.bu Da .ud, A.l-Ba .iha .qi, A.l-Tha .ha.wi da.n A .hma .d).57 

 

c.  Meluna .si uta .ng-uta.ng sa.ng ma .ya.t ba .ik wa .li si ma .ya .t ma .upun buka .n. 

Mengena .i ha .l ini ba .nya .k seka .li ha .dis ya .ng diriwa .ya .tka .n seca .ra . sha.hih, 

semisalnya. 

 

�� ذ�ش�  ��١ِ��ِ ِ��� أ����غُِِ��� �� �ٝ� تِ���ُ��� �ٚ ���ِِ� أ���� أ� س� �ٛ ِ��� �ً� ن� �� �� ذ�ش� �� �ٚ �ؤُُٖ  ٟ� ل��� �� ���� �ً��٠ ن� د�

) �ٞ �سِ اُٖ ا��ثُ�� �ٚ  )س�

A.rtinya .: ―A .ku lebih pa .nta .s ba .gi ora .ng-ora .ng berima .n da .ri diri mereka . 

sendiri. Ba .ra .ng sia .pa . ya.ng ma .ti, na .mun ma .sih meningga .lka .n 

uta.ng, ma .ka. a.kula.h ya .ng a .ka.n meluna .sinya .. Seda .ngka .n ba .ra .ng 

sia.pa. ya.ng ma .ti da.n meningga .lka .n ha .rta ., ma .ka. itu untuk a .hli 

wa .risnya ..‖(HR. Bukha.ri)58 

 

 

 

57Al-Imām Abī ʿAbdillāh Muḥammad bin Ismāʿīl bin Ibrāhīm bin al-Mughīrah al-
Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Beirut: Dār al-Fikr, 1981), Juz. I.hl.412. 

58 Al-Bukhārī, Al-Imām Abī ʿAbdillāh Muḥammad bin Ismāʿīl bin Ibrāhīm bin al-
Mughīrah, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Beirut: Dār al-Fikr, 1981), hl. 298.
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d. Menyembelih qurba .n  

Boleh menyembelih hewa .n kurba .n da .n pa .ha .la .nya . diha .dia .hka.n pa .da. 

ora .ng ya.ng tela .h meningga.l.59 Na .bi sa .w, pa .da . wa .ktu a .ka.n menyembelih 

hewa .n kurba.n dua. ekor ka.mbing kiba .s putih belia .u menguca .pka.n: 

 

اُٖ  �ٚ ٝ تِِ� س� �� �� ��ُ� �ٍ �� حِ ُ��� ِ��� أُ�� �ٚ  �ٍ �� آيِ ُ��� �ٚ  �ٍ �� ِ ا����ُ�� ذ�م�ث��� ِ��� ُ��� �� �ِ تغِ�

 ٌ�ِ�  ُ�غ�

A.rtinya .: ―Denga.n menyebut na.ma . A.lla .h, Ya . A.lla .h terima .la .h kurba .nku 

da.ri Muha.mma.d, (pa .ha.la .nya .) untuk kelua .rga . Muha .mma .d da .n 

untuk uma .t Muha .mma.d. Kemudia .n belia .u menyembelihnya ..‖ 

(HR. Muslim).60 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung la .nda .sa.n teori seka .ligus tida .k ditemuka .n penelitia .n 

a.ta.upun ka.rya . ilmia .h la.innya . ya .ng sa .ma. persis denga .n ka .jia .n penelitia .n penulis. 

Skripsi Penti Davega denga .n judul ― Hukum Udhiyya .h (Berkurba .n) 

Mengguna .ka.n Hewa .n Ungga.s Menurit Ima .m A .n-Na .wa .wi da .n Ibnu Ha .zm‖ 

dida.la.m penulisa .n skripsi ini penulis memba .ndingka .n dua . ula .ma . ya .itu Ima .m A .n-

Na .wa .wi da .n Ibnu Ha .zm, ya.ng dima .na. kedua .nya . memba .ha.s terka .it ba .ga .ima .na . 

hukum berkurba .n denga .n ungga .s. Penda.pa .t Ima .m A .n-Na .wa .wi dida .la .m penelitia .n 

ini menga.ta.ka.n berkurba .n ha .nya . boleh mengguna .ka.n hewa .n terna .k ya .itu: unta ., 

sa.pi, da .n ka .mbing. Ba .ik semua . jenis unta ., da .n semua . jenis ka .mbing. Seda .ngka . 

Ima .m Ibnu Ha .zm menga.ta.ka.n boleh berkurba .n denga .n hewa .n a .pa .sa .ja. sela .ma. 

59
Abdullah, Menyikapi Masalah-Masalah yang Dianggap Bid�ah, hl.132.

60 An-Naisabury, Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairy Shahih Muslim,hl.286.
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hewa .n itu ha .la.l dima .ka.n ba .hka.n hewa.n ungga .s. Da .ri penelitia .n skripsi ini denga .n 

penelitia .n penulis suda .h jela .s sa.nga .t berbeda ., ya .ng dima .na . penulis memba .ha.s 

―Hukum Berkurba.n untuk Ora .ng ya .ng Tela .h Wa .fa .t Studi Kompera .tif Ima .m A .sy-

Sya .rbini da.n Ima .m A.l-Ka.sa.ni. 

Jurnal Izzatul Jannah denga .n judul ― Hukum Berkurba .n 

Menga .ta.sna.ma.ka .n Ora .ng ya .ng suda.h Meningga .l Da .la .m Perspektif Fikih Isla .m ― 

dida.la.m Penelitia .n ini  denga.n penelitin penulis mempunya .i kesa .ma .a.n ya.itu 

sa.ma.-sa.ma. memba.ha .s tenta.ng hukum berkurba .n ba .gi ora .ng ya .ng tela .h wa.fa .t 

na.mun a .da. ya .ng membeda .ka.n da .ri penelitia .n ini denga .n penelitia .n penulis ya .itu, 

dida.la.m penelitia .n ini tida.k berfokus kepa .da . dua . penda .pa .t ula .ma . sementa .ra . 

penelitia .n penulis ha .nya . berfokus kepa .da. dua . penda .pa.t ula .ma . sa .ja . ya .itu Ima .m 

A.sy-Sya .rbini da.n Ima .m A .l-Ka .sa.ni. 

Tesis Zakiyatul Himmiliyah S.Ag denga .n judul ―Pela .ksa .na.a.n Qurba .n 

Ma.yyit da .la.m Pa.nda.nga .n Ima .m A.n-Na .wa .wi‖ dida.la .m Penelitia .n ini  denga .n 

penelitia .n penulis mempunya .i kesa .ma.a.n ya .itu sa .ma .-sa .ma . memba .ha.s tenta .ng 

hukum berkurba .n ba .gi ora .ng ya .ng tela.h wa .fa .t a .da .pun ya .ng membeda .ka.n 

penelitia .n ini denga .n penelitia .n penulis ya .itu penelitia .n ini ha .nya . berfokus kepa .da . 

sa.tu ula .ma. sa.ja. sementa .ra. penelitia .n penulis memba .ndingka .n dua . penda .pa.t ula .ma. 

ya .itu Ima .m A.sy-Sya .rbini da .n A.l-Ka .sa .ni. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis Penelitia .n ya .ng diguna.ka .n penelitia .n ini a .da.la .h kepusta .ka.a.n 

(libra .ry resea .rch). Ya .kni objek ka.jia.nnya . mengguna .ka .n da .ta . pusta .ka. berupa . 

buku-buku seba .ga .i sumber da.ta.nya ..61 

B. Pendekatan Penelitian 

Penulis mengguna.ka.n pendeka .ta.n Kompa .ra .tif, ya .itu mengemuka .ka.n 

semua . penda.pa.t mengena.i Hukum Berkurba .n untuk Ora .ng ya .ng tela .h Wa.fa .t, 

kemudia .n penulis memba .ndingka.n penda .pa .t a .nta .ra . Ima .m A .sy-Sya .rbini dega .n 

Ima .m A.l-Ka .sa.ni, kemudia .n penulis memilih sa .la .h sa .tu penda .pa.t ya .ng pa .ling kua .t 

da.ri kedua . Ima .m tersebut. Penelitia .n kua.lita .tif pa .da. da.sa .rnya . merupa .ka .n sua .tu 

proses penyelidika .n ya .ng mirip denga .n pekerja .a.n detektif, da .ri sebua .h 

penyelidika .n a .ka .n dihimpun da .ta.-da .ta. uta .ma . seka .ligus da .ta . ta .mba .ha.nnya ..62Ja.di 

penelitia .n denga.n mengguna .ka.n pendeka.ta.n kua .lita .tif ma .ka. ha.sil ya .ng diperoleh 

berupa . da.ta. ya .ng berwujud ka .ta.-ka .ta. tertulis. Penelitia .n ini merupa .ka .n penelitia .n 

hukum, ma .ka. sela .in mengguna .ka.n pendeka .ta .n kua .lita .tif juga . mengguna .ka.n 

pendeka .ta.n perba .ndinga .n hukum (Compa .ra .tive A .proa .ch). Da .la .m ha .l ini,

pendeka .ta.n perba .ndinga.n diguna .ka.n untuk memba .ndingka .n penda .pa.t da .ri Ima .m 

A.sy-Sya .rbini da.n Ima .m A .l-Ka .sa.ni. 

 

 

61
Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hl. 9.

62
Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), hl. 129.
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C. Sumber Data 

Sumber da .ta. da.la.m penelitia .n ini a .da.la .h da .ta . sekunder, ya .itu da .ta. ya .ng 

berhubunga .n denga .n perma .sa.la.ha .n ya .ng diba .ha.s pa .da . penelitia .n denga .n 

mela.kuka.n studi kepusta .ka.a.n murni. ya .itu seluruh da .ta . dikumpulka .n da .n 

diperoleh da.ri ha .sil penelitia.n ba.ha.n-ba .ha.n ba .ca .a.n sumber da .ta . ya .ng berkena .a.n 

denga .n ma .sa .la.h tersebut. Kemudian Sumber da .ta .  sekunder terbagi menjadi tiga  

diantaranya  ya .ng meliputi: 

a. Ba .ha .n hukum primer, ya .itu sumber da .ta . ya .ng da .pa.t la .ngsung da .ri penulisa .n 

penelitia .n ini ya .itu denga .n memba .ca . da.n mengutip da .ta . da.la .m kita.bnya .,

Mughni al-Muḥtāj ilā Maʿrifah Maʿānī Alfāẓ al-Minhāj ka.rya . A .sy-Sya .rbini 

dan kitab Badā‟iʿ al-Ṣanā‟iʿ fī Tartīb al-Syarā‟i ka.rya . Ima .m A .l-Ka .sa .ni. 

b. Ba .ha .n hukum sekunder, ya .itu da.ta. pelengka .p da .ri buku-buku ya .ng berka .ita .n 

denga .n penelitia .n ini .ya .itu kita .b-kita.b ya .ng ditulis oleh bebera .pa. ka .la.nga .n 

ya .ng berhubunga .n denga .n topik ka .jia.n ya .ng diteliti seperti; al-Fiqh al-Islāmī 

wa Adillatuh, Jilid IV. ka.rya . Wahbah al-Zuḥailī, Radd al-Muḥtār ʿalā al-

Durr al-Mukhtār, Jilid III. ka.rya Ibnu ʿĀbidīn ., Al-Majmūʿ Syarḥ al-

Muhadzdzab karya Al-Imām al-Nawawī da.n kita .b-kita .b la .innya . ya .ng 

berka .ita.n denga.n penelitia .n ini.  

c. Ba .ha .n hukum tersier, ya .itu ba .ha.n hukum ya .ng memberika .n petunjuk da .n 

penjela .sa.n terha .da .p kedua . sumber hukum sebelumnya . ya .ng terdiri da .ri 

ka.mus-ka.mus, ensiklopedi da .n buku biogra .fi ula .ma . denga .n tujua .n untuk 

da.pa.t mema .ha.mi ha.sil da.ri penelitia .n ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpula .n da.ta. da.la.m penulisa .n ini, penulis mengguna .ka .n 

metode teknik a.na.lisis konten kua.lita.tif. Ya .itu sua .tu teknik penelitia .n untuk 

mengha .silka.n deskripsi ya .ng objektif da .n sistema .tik mengena .i isi ya .ng 

terka .ndung da.la.m media. komunika.si da .n berfokus kepa .da . interpreta .si da .n 

pema .ha.ma.n tenta .ng jenis konten tertentu. 

Penulis mengumpulka .n da .ta. da.ri penelitia .n pusta .ka. berupa . litera .tur ya .ng 

diperluka .n untuk penelitia .n ini, ba .ik itu da .ri ba .ha .n primer seperti kita .b Mughni 

a .l-Muḥtāj ilā Ma .ʿ rifa.h Ma .ʿ ānī A .lfāẓ a .l-Minhāj Ka .rya . Ima .m A .sy-Sya .rbini da .n 

kita.b Badā‟iʿ al-Ṣanā‟iʿ fī Tartīb al-Syarā‟i ka.rya . Ima .m  A .l-Ka .sa .ni  ma .upun 

ba.ha.n sekunder seperti kita .b kita .b la .innya. ya .ng berka .ita .n denga .n penelitia .n ini , 

sela .njutnya . penulis menela .a.h berba.ga .i litera .tur ya .ng la .in da .n mengkla .sifika .sika.n 

sesua .i denga .n pokok-pokok perma .sa.la .ha.n ya .ng diba .ha.s kemudia .n mela .kuka.n 

pengutipa .n ba.ik seca.ra . la.ngsung ma .upun tida .k la .ngsung pa .da. ba.gia .n-ba.gia .n ya .ng 

da.pa.t dija.dika.n seba .ga .i sumber rujuka .n untuk dija .dika .n ka .rya . ilmia .h ya .ng 

disusun seca .ra . sistema.tis.63 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik a .na.lisis ya.ng penulis guna .ka .n da .la .m ka .jia .n ini a .da.la .h metode 

deduktif ya .itu menga .mbil kesimpula.n setela .h meneliti da .ta . ya .ng terkumpul. 

Metode kompera .tif juga . diguna.ka .n untuk memba .ndingka .n a .nta .ra . pemikira .n 

kedua . tokoh tersebut ba .ik da.ri segi perbeda .a .n ma .upun persa .ma .a.n sehingga . da.pa .t 

diketa.hui seba .b-seba.b ikhtila .f da .n juga. ketentua .n hujja .h mereka .. 

63 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), hl. 208. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setela .h mengura .ika.n penda.pa.t da .ri kedua . Ula .ma . ya .itu Ima .m A.sy-

Sya .rbini da .n Ima .m A .l-Ka.sa.ni mengena .i hukum berkurba .n untuk ora .ng ya .ng tela .h 

wa .fa .t ma .ka. penulis da .pa .t menga.mbil kesimpula .n ba .hwa . boleh berkurba .n untuk 

ora .ng ya.ng tela.h wa .fa.t. Denga.n a.la .sa.n bahwa penda .pa.t da .ri Ima .m A .sy-Sya .rbini 

tida.k kua.t di ka.rena .ka .n  da.lil ya .ng dipa.ka.i oleh Ima .m A .sy-Sya .rbini lema .h ka.rena . 

tela.h dima .nsukha.n oleh Firma .n A .lla.h A .ya.t 21 setela .h menga .na.lisa . bebera .pa. ta.fsir 

ba.hwa .sa.nnya . ora.ng ya .ng tela .h wa .fa .t da .pa.t memperoleh a .ma .l iba .da .h da .ri 

seseora .ng ya .ng ma .sih hidup mela .lui pera .nta .ra . sedeka .h da .n pengirima .n doa ., 

semua . itu da .pa.t sa .mpa .i pa .ha.la.nya .  kepa.da . ora .ng ya .ng tela .h wa .fa .t tersebut . 

Kemudia .n ha.dis ya .ng dipa .ka.i oleh Ima .m A .sy-Sya .rbini ternya.ta . ha.dis Dhoif da .n 

gha .rib sehingga . tida.k da.pa.t dija.dika.n hujja.h.  

Seda .ngka .n  penda .pa .t da.ri Ima .m A .l-Ka .sa .ni ya .ng dima .na .  belia .u 

menga .ta.ka.n ba .hwa . boleh berkurba .n untuk ora .ng ya .ng tela .h wa .fa .t tanpa ada 

wasiat sebelumya, yaitu berdasarkan kepada da.lil istihsa .n ba.hwa . kema .tia .n tida.k 

mengha .la.ngi seseora .ng berta .qa.rrub (untuk mela .kuka .n a .ma .l keba .ika .n)  a .ta.s na .ma. 

ma.yyit, denga .n da.lil seba.ga.ima.na. seseora .ng da .pa.t bersedeka .h untuknya . da.n 

mengha .jika.nnya .. Begitu juga . penda.pa.tnya . diperkua .t  denga .n a .da.nya .  ha.dis  

sha.hih da.ri Ra.sululla .h SA .W ya .ng dima.na . belia .u mela .kuka.n kurba .n 2 ekor 

ka.mbing denga.n menia .tka.n kurba .n itu untuknya .,kelua .rga .nya . da.n uma .tnya . 
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terma .suk ya .ng tela .h wa .fa.t. Da .ri pernya .ta.a.n da .n juga . da .lil ya .ng diguna .ka .n Ima.m 

A.l-ka.sa.ni suda.h jelas ba.hwa .sa.nnya  p 

B. Saran  

Da .ri ha .sil penelitia .n ini penulis menekankan bahwa bagi setiap individu 

untuk tidak bersikap fanatik terhadap salah satu madzhab, tetapi justru 

memanfaatkan perbedaan pandangan ini sebagai sana menumbuhkan rasa 

toleransi da keadaban ilmiah dalam kehidupan beragama. Sikap terbuka kepada 

perbedaan adalah cermin dari kecerdasan berfikir dan kematangan spiritual. 

Dengan menyajikan kajian ini penulis  berharap dapat memberikan 

kontribusi ilmiah dalam memahami dinamika fiqih kurban secara lebih 

menyeluruh, semata mendorong masyarakat untuk senantiasa menjadikan ilmu 

sebagai dasar dalam beribadah, bukan semata-mata mengikuti kebiasaan tanpa 

pemahaman. 
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